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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

“Orang sukses adalah orang yang sudah berdamai dengan ketidaknyamanannya” 

(Prilly Latuconsina)
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EVALUASI KETERSEDIAAN KOLEKSI PROGRAM STUDI ILMU 

PERPUSTAKAAN DAN INFORMASI ISLAM DI UPT PERPUSTAKAAN 

IAIN CURUP 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketersediaan koleksi bahan ajar 

(buku teks) pada Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam (IPII) di 

UPT Perpustakaan IAIN Curup serta mengidentifikasi kendala-kendala yang 

dihadapi dalam proses pemenuhannya. Ketersediaan koleksi yang relevan dengan 

kurikulum sangat krusial dalam mendukung proses pembelajaran, penelitian 

mahasiswa, dan pencapaian standar mutu akademik.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran (mixed method) 

dengan model desain sequential explanatory. Data kuantitatif diperoleh melalui 

teknik checklist, di mana peneliti mencocokkan daftar referensi wajib berupa buku 

teks yang tercantum dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah 

keprodian semester 1 hingga 6 dengan koleksi yang tersedia di rak maupun OPAC 

UPT Perpustakaan IAIN Curup. Sementara itu, data kualitatif dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan Kepala UPT Perpustakaan sebagai informan kunci dan 

Pustakawan bagian layanan teknis sebagai informan utama untuk menggali hambatan 

manajerial dan teknis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan koleksi buku teks 

untuk Program Studi IPII di UPT Perpustakaan IAIN Curup masih berada pada 

kategori tidak memenuhi, dengan persentase ketersediaan buku teks rata-rata hanya 

mencapai 24% atau sebanyak 54 judul. sedangkan sisanya yaitu 178 judul atau 76% 

belum tersedia, dari total keseluruhan buku teks 232 judul. Kendala utama dalam 

pemenuhan koleksi tersebut meliputi kebijakan anggaran yang belum spesifik per 

program studi, serta kendala operasional dan faktor eksternal berupa kelangkaan stok 

buku (out of print) di pasar penerbit, sistem e-katalog, ketidaksesuaian judul koleksi. 

Selain itu, adanya pergeseran perilaku mahasiswa yang lebih memilih sumber digital 

mempengaruhi kebijakan seleksi koleksi fisik. 

Kata Kunci: Buku Teks, Evaluasi Ketersediaan Koleksi, Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Islam, Mata Kuliah, Perpustakaan Perguruan Tinggi, RPS.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan menyatakan 

bahwa perpustakaan memiliki fungsi sebagai tempat belajar, penelitian, 

pelestarian budaya, dan sumber informasi yang mendukung pendidikan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan1. Perpustakaan bukan hanya tempat 

menyimpan dan meminjam buku, tetapi juga merupakan pusat sumber belajar 

yang menyediakan berbagai informasi ilmiah untuk menunjang proses 

pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

UPT Perpustakaan IAIN Curup sebagai lembaga informasi yang melayani 

seluruh civitas akademika IAIN Curup, termasuk kebutuhan informasi 

mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam, dituntut untuk 

menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan akademik yang berkembang 

dari tahun ke tahun.  

Mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam 

memerlukan akses terhadap literatur inti yang berkaitan langsung dengan 

kurikulum dan mata kuliah yang mereka tempuh. Program studi ini memiliki 

persyaratan koleksi khusus yang mencakup teori dan praktik ilmu perpustakaan, 

teknologi informasi, manajemen perpustakaan, serta literatur Islam yang 

berkaitan dengan bidang keilmuan Ilmu Perpustakaan sebagaimana dari 

RPS/silabus. Oleh karena itu, ketersediaan koleksi yang sesuai sangat

                                                           
1
Indonesia, “UU Tentang Perpustakaan No 43 Tahun 2007,” 2007. 
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penting dalam mendukung proses perkuliahan, penelitian mahasiswa, dan 

persiapan proyek akhir. 

Namun, berdasarkan pengamatan awal dan masukan dari beberapa 

mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Ilmu Informasi Islam, 

beberapa masalah teridentifikasi terkait koleksi yang tersedia di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup. Masalah utama yang muncul adalah jumlah buku teks 

inti yang terbatas, tidak tersedianya beberapa referensi yang diwajibkan dalam 

RPS/silabus, dan minimnya koleksi yang baru diterbitkan. Selain itu, mahasiswa 

juga mengeluhkan kesulitan dalam mengakses literatur yang relevan dengan 

persyaratan mata kuliah tertentu. Masalah-masalah ini menunjukkan adanya 

kesenjangan potensial antara koleksi yang tersedia dan kebutuhan akademik 

mahasiswa. 

Dalam konteks evaluasi koleksi, penting untuk mengetahui sejauh mana 

koleksi perpustakaan telah memenuhi kebutuhan penggunanya. Evaluasi ini 

bukan hanya sekadar menilai jumlah buku yang tersedia, tetapi juga melihat 

relevansi isi, kemutakhiran, dan keterpakaian buku tersebut oleh mahasiswa. 

Namun, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

mengevaluasi ketersediaan koleksi di UPT Perpustakaan IAIN Curup, terutama 

yang relevan dengan RPS/Silabus Program Studi Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana koleksi yang tersedia mampu memenuhi kebutuhan 

akademik mahasiswa, serta untuk memberikan masukan yang konstruktif dalam 

pengembangan koleksi perpustakaan di masa depan. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang evaluasi terhadap ketersediaan koleksi di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup guna mengetahui sejauh mana koleksi tersebut mampu memenuhi 

kebutuhan akademik mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Islam. Maka dari itu penulis memilih judul "Evaluasi Ketersediaan Koleksi 

Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup " 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ketersediaan koleksi Program Studi Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam di UPT Perpustakaan IAIN Curup? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pemenuhan koleksi Program Studi 

Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam di UPT Perpustakaan IAIN Curup? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan ketersediaan koleksi Program Studi Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam di UPT Perpustakaan IAIN Curup. 

2. Mengidentifikasi kendala dalam pemenuhan koleksi perpustakaan untuk 

Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam di UPT Perpustakaan 

IAIN Curup. 

D. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini, maka 

peneliti membutuhkan gambaran secara jelas mengenai batasan atau ruang 

lingkup pada penelitian ini agar tidak terjadi perluasan dalam penelitian. Oleh 

karena itu peneliti memfokuskan penelitian ini hanya mengevaluasi ketersediaan 
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koleksi yang berkaitan langsung dengan kebutuhan akademik Program Studi 

Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam di UPT Perpustakaan IAIN Curup. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan RPS/Silabus Kurikulum KKNI pada mata kuliah 

keprodian Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam. 

Adapun objek evaluasi terbatas pada koleksi bahan pustaka (buku teks) yang 

dibutuhkan untuk mendukung perkuliahan pada mata kuliah keprodian yang 

tercantum dalam RPS/Silabus Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Islam. Evaluasi tidak mencakup seluruh koleksi umum perpustakaan, melainkan 

hanya koleksi (buku teks) yang relevan dan seharusnya tersedia untuk menunjang 

proses akademik pada program studi tersebut berdasarkan RPS/Silabus. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian yang dilaksanakan agar dapat diharapkan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi, khususnya terkait evaluasi 

ketersediaan koleksi berdasarkan program studi. Hasil dari penelitian ini 

dapat menjadi landasan teoritis dalam memahami sejauh mana koleksi 

perpustakaan mampu memenuhi kebutuhan akademik suatu program studi, 

serta dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis di masa mendatang. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori dalam bidang ilmu perpustakaan, khususnya terkait 
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evaluasi koleksi berbasis kebutuhan akademik pada program studi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam. 

2. Manfaat Praktis: 

a) Bagi UPT Perpustakaan IAIN Curup 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi internal terhadap 

ketersediaan koleksi untuk Program Studi Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam, serta sebagai dasar perencanaan pengembangan koleksi 

yang lebih terarah. 

b) Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

berkoordinasi dengan pihak perpustakaan guna memastikan ketersediaan 

sumber belajar yang sesuai dalam mendukung kegiatan akademik. 

c) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peningkatan akses terhadap 

koleksi yang relevan dan mendukung keberhasilan studi mereka. 

d) Bagi Pustakawan 

Penelitian ini bisa sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan 

koleksi perpustakaan agar sesuai dengan kebutuhan mahasiswa terutama 

pada Program Studi Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Islam. 

F. Penjelasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan interpretasi yang berbeda, 

sebelum membahas isi proposal, akan diberikan penjelasan tentang arti setiap 
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kata yang ada di judul. Judul penelitian ini adalah “Evaluasi Ketersediaan 

Koleksi Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup”. Untuk menghindari berbagai penafsiran, berikut 

penjelasan istilah yang digunakan dalam judul: 

a) Evaluasi 

Dalam konteks penelitian ini, evaluasi diartikan sebagai suatu proses 

sistematis untuk menilai sejauh mana koleksi yang tersedia di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup dapat memenuhi kebutuhan akademik 

mahasiswa. Evaluasi mencakup aspek kuantitatif (jumlah buku) dan 

kualitatif (kesesuaian isi, kemutakhiran, dan relevansi terhadap 

RPS/silabus). 

b) Ketersediaan Koleksi  

Ketersediaan merujuk pada keberadaan dan kecukupan jumlah dan 

jenis bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan yang dapat diakses oleh 

pengguna dalam memenuhi kebutuhan akademik, khususnya yang 

berkaitan dengan Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam. 

c) Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam 

Ilmu perpustakaan dan informasi adalah cabang ilmu yang 

berkembang seiring dengan evolusi fungsi dan peran perpustakaan dalam 

mengelola informasi berkualitas untuk masyarakat.
2
 

                                                           
2
 Rahmat Iswanto et al., Dimensi Perpustakaan (Studi Lingkup Keilmuan dalam Perpustakaan) 

(LP2M IAIN Curup, 2021), http://repository.iaincurup.ac.id/1197/1/buku.pdf. 



7 
 

 
 

Program akademik yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini, 

yang memiliki kebutuhan bahan pustaka khusus sesuai bidang keilmuan 

tersebut. 

d) UPT 

Unit Pelaksana Teknis yang bertugas menjalankan fungsi teknis 

operasional dalam suatu institusi, seperti pengelolaan layanan, 

administrasi, dan operasional pada unit tertentu di lingkungan perguruan 

tinggi. 

e) Perpustakaan IAIN Curup 

Lembaga informasi yang berada di bawah naungan IAIN Curup dan 

bertanggung jawab dalam menyediakan layanan informasi serta bahan 

pustaka, baik cetak maupun digital, bagi seluruh civitas akademika IAIN 

Curup terkhususnya bagi mahasiswa pada Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Sebagai institusi yang mengelola akses informasi bagi publik, perpustakaan 

memosisikan perannya sebagai penyedia sumber pembelajaran yang utama.
3
 

Perpustakaan universitas memainkan peran penting dalam produktivitas 

mahasiswa dan dosen. Hal ini karena perpustakaan menyediakan berbagai 

macam informasi untuk dibaca, dan jika minat membaca rendah, maka secara 

alami jumlah karya yang dihasilkan juga akan minim.
4
 

Tujuan utama dari perpustakaan ini adalah untuk mendukung kegiatan 

civitas akademika dalam mencapai tujuan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan ini menyediakan berbagai 

macam bahan pustaka, termasuk buku, jurnal, karya ilmiah, dan sumber 

penelitian lainnya yang relevan dengan kebutuhan akademik dan penelitian 

mahasiswa dan dosen5. 

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berlokasi di 

dalam universitas, perguruan tinggi, akademi, atau lembaga pendidikan tinggi 

                                                           
3
 Iswanto et al., Dimensi Perpustakaan (Studi Lingkup Keilmuan dalam Perpustakaan). Hlm.1 

4
 Iwan Sopwandi, Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi  (Transformasi Perpustakaan 

Menuju Pelayanan Berbasis Digital) (Guepedia, 2021), 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=G59OEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA3&dq=perpustak

aan+perguruan+tinggi+adalah&ots=V1Pj5xIRtb&sig=JDfr_PKMNy6_tuiP1pqzmngbysQ&redir_esc=

y#v=onepage&q=perpustakaan%20perguruan%20tinggi%20adalah&f=false. 
5
 Suprianik et al., Perpustakaan Sebagai Media Informasi Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam Jember, 2 (2024): 116–20. 
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lainnya, yang pada dasarnya merupakan bagian integral dari lembaga tersebut. 

Kebutuhan informasi mahasiswa dan dosen mencakup berbagai disiplin ilmu, 

dan perpustakaan belum mampu memenuhi semua informasi yang mereka 

butuhkan.
6
 

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki beberapa fungsi penting, antara 

lain7: 

a) Mendukung Proses Belajar Mengajar 

 Perpustakaan menyediakan akses ke sumber informasi yang diperlukan 

untuk studi akademis, membantu mahasiswa dalam memahami materi 

pelajaran dan melakukan penelitian. 

b) Pusat Informasi dan Penelitian 

 Perpustakaan berfungsi sebagai pusat informasi yang mengumpulkan, 

mengolah, dan menyebarkan informasi yang diperlukan untuk penelitian 

dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

c) Pengembangan Kecerdasan Masyarakat 

Dengan menyediakan akses ke berbagai sumber informasi, 

perpustakaan berperan dalam meningkatkan kecerdasan dan kreativitas 

masyarakat, serta mendukung pelestarian budaya dan pengetahuan. 

2. Koleksi Perpustakaan 

a. Definisi Koleksi Perpustakaan 

                                                           
6
 Viola Dwi Putri Syarif, “Peningkatan Kerjasama Perpustakaan Perguruan Tinggi Dalam 

Pelayanan Informasi,” Jurnal Ecodunamika 3 (2020): 1. 
7
 Suprianik et al., Perpustakaan Sebagai Media Informasi Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam Jember. 



10 
 

 
 

Koleksi adalah istilah yang umum digunakan di dunia perpustakaan 

untuk merujuk pada semua bahan perpustakaan yang harus disimpan di 

perpustakaan. Sebelumnya, istilah pemilihan buku digunakan, dengan 

“seleksi buku” memiliki arti yang lebih luas yang mencakup monografi, 

majalah, bahan mikrofilm, dan jenis bahan perpustakaan lainnya.
8
 

Keberadaan koleksi merupakan pilar utama dalam sebuah 

perpustakaan. Kualitas koleksi tersebut diukur berdasarkan kemampuannya 

dalam menyajikan informasi yang presisi, bernilai, serta relevan bagi 

pemustaka, khususnya dalam menunjang aktivitas akademik di lingkungan 

perguruan tinggi. Penentuan volume koleksi sangat dipengaruhi oleh 

variabel kurikulum, jumlah referensi tiap mata kuliah, dan regulasi standar 

yang berlaku. Hal ini berkaitan erat dengan fungsi edukatif perpustakaan 

dalam menyelaraskan pengadaan literatur dengan kebutuhan jenjang 

program studi yang ada. Sehingga, perpustakaan harus memperoleh atau 

menyediakan koleksi yang sesuai dengan tingkat program yang 

ditawarkan.
9
 

Merujuk pada ALA Glossary of Library and Information Science 

(1983), pengembangan koleksi tidak hanya sekadar pengadaan, melainkan 

rangkaian manajemen yang dimulai dari penentuan kebijakan seleksi 

hingga evaluasi kebutuhan koleksi. Hal ini juga mencakup perencanaan 

                                                           
8
 Triyanto, “Evaluasi Koleksi Perpustakaan Universitas MH Thamrin Berdasarkan Peraturan 

Kepala Perpustakaan Nasional RI No 13 tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Perguruan 

Tinggi” (UIN Syarif Hidayatullah, 2020), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/51321/1/fulltext.pdf. 
9
 Eko Saputra Utama et al., “Relevansi Koleksi Perpustakaan dengan Kebutuhan Informasi 

Pengguna di Perpustakaan Fakultas Kehutanan Universitas Lancang Kuning Pekanbaru,” Visi Pustaka 

23 (2021): 100. 
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strategis untuk kerja sama sumber daya, perawatan fisik koleksi, serta 

penghapusan atau penyiangan bahan pustaka yang sudah tidak 

relevan.10. Dengan demikian, koleksi perpustakaan bukan hanya sekadar 

kumpulan bahan, tetapi juga hasil dari proses pengelolaan yang sistematis 

dan terencana. 

Koleksi perpustakaan yang baik harus memadai dari segi jumlah, 

jenis, ragam, dan mutu, serta disusun dengan sistem pengolahan dan 

kemudahan akses yang memungkinkan pengguna menemukan informasi 

yang dibutuhkan dengan mudah. Koleksi ini juga harus terus disesuaikan 

dengan perkembangan kebutuhan pengguna dan kemajuan teknologi 

informasi. 

b. Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan 

Koleksi perpustakaan merupakan kumpulan bahan pustaka 

yang beragam bentuk dan jenisnya, disusun untuk memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna. Secara umum, koleksi perpustakaan 

dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis utama, yaitu koleksi buku, 

koleksi jurnal, koleksi media, dan koleksi digital. Berikut penjelasan rinci 

masing-masing jenis koleksi tersebut: 

1) Koleksi Buku 

Koleksi buku merupakan sumber daya utama dan paling mendasar 

di perpustakaan. Buku-buku dapat berupa buku teks yang digunakan 

sebagai bahan ajar, buku referensi yang berisi informasi spesifik untuk 

                                                           
10

 ALA, “American Library Association .1983. ALA Glossary of Library and Information 

Science. Chicago: ALA.,” ALA, 1983. 
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konsultasi, dan literatur umum yang mencakup berbagai topik 

pengetahuan. 

a. Buku Teks 

Buku yang digunakan sebagai sumber utama pembelajaran 

dalam suatu bidang studi tertentu, biasanya disusun secara 

sistematis dan komprehensif. 

b. Buku Referensi 

Koleksi referensi meliputi kamus, ensiklopedia, direktori, 

almanak, bibliografi, dan manual yang digunakan untuk pencarian 

informasi spesifik dan konsultasi. Koleksi ini biasanya tidak 

dipinjam keluar perpustakaan. 

c. Literatur Umum 

Buku yang berisi berbagai topik umum dan pengetahuan yang 

dapat memperkaya wawasan pengguna. 

Koleksi buku ini bisa berupa cetakan fisik maupun buku 

elektronik (e-book) yang dapat diakses secara digital11. 

2) Koleksi Jurnal 

Koleksi jurnal mencakup bahan pustaka yang diterbitkan secara 

berkala, baik dalam bentuk cetak maupun elektronik, yang berisi artikel 

ilmiah, laporan penelitian, dan tulisan-tulisan terkini dalam berbagai 

bidang ilmu. 

                                                           
11

 Achmad Mulana et al., “Jenis Koleksi Sumber Rujukan Yang Banyak Diminati Oleh 

Kalangan Mahasiswa Dan Layanan Di Perpustakaan Grahatama Pustaka Yogyakarta,” BIBLIOTIKA: 

Jurnal Kajian Perpustakaan Dan Informasi 6 (2022), 

https://pdfs.semanticscholar.org/77ae/459d0c41a66a0d24bd4b4dbe32b0ff9062a1.pdf. 
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a. Jurnal Ilmiah 

Publikasi yang memuat artikel hasil penelitian dan kajian 

ilmiah yang telah melalui proses peer-review. 

b. Majalah 

Publikasi berkala yang lebih populer dan umum, berisi artikel, 

berita, dan informasi yang lebih ringan. 

c. Publikasi Berkala lainnya 

Termasuk surat kabar dan bulletin yang menyediakan 

informasi terbaru dan aktual. 

Koleksi ini sangat penting untuk mendukung penelitian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan karena memberikan informasi 

terbaru dan hasil riset terkini12. 

3) Koleksi Media 

Koleksi media mencakup bahan pustaka dalam bentuk audio, 

visual, dan multimedia yang digunakan untuk mendukung 

pembelajaran dan penyebaran informasi. 

a) CD dan DVD 

b) Multimedia lainya, seperti: file audio, video digital, dan 

presentasi, interaktif, yang dapat diakses melalui computer atau 

perangkat digital. 

                                                           
12

 Sri Endarti, “Perpustakaan Sebagai Tempat Rekreasi Informasi,” Abdi Pustaka: Jurnal 

Perpustakaan Dan Kearsipan 2 (2022), 

https://pdfs.semanticscholar.org/ddd1/08f3c02089c20930224f3a109339a3e31ce0.pdf. 
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Koleksi media ini memberikan variasi format informasi yang 

dapat meningkatkan pengalaman belajar dan akses informasi bagi 

pengguna perpustakaan13. 

4) Koleksi Digital 

Koleksi digital adalah bahan pustaka yang disajikan dalam format 

elektronik serta dapat diakses melalui jaringan computer atau internet. 

a. E-book 

Buku elektronik yang dapat dibaca secara digital melalui 

perangkat computer, tablet, ataupun smartphone. 

b. Database online 

Kumpulan data dan informasi yang diorganisasi dan dapat dicari 

secara elektronik, seperti jurnal elektronik, artikel ilmiah, dan 

sumber data lainnya. 

c. Sumber daya digital lainnya 

Meliputi repository institusi yang menyimpan karya ilmiah seperti 

skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, serta koleksi digital 

multimedia. 

d. Koleksi digital memungkinkan akses informasi yang lebih cepat, 

luas, dan fleksibel, serta mendukung pengembangan perpustakaan 

digital modern14. 

 

                                                           
13

 Ahmad Syafii, Imam Machali, and Nur Hidayanto Pancoro Setyo Putro, “Pengadaan Koleksi 

Electronic Resources Di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,” Jurnal 

Kajian Informasi & Perpustakaan 9 (Desember 2021): 129–144. 
14

 Hartono, “Strategi Pengembangan Perpustakaan Digital Dalam Membangun Aksesibilitas 

Informasi: Sebuah Kajian Teoritis Pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam Di Indonesia,” UNILIB: 

Jurnal Peprustakaan 8 (2017): 75–91. 
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c. Jumlah Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi  

Menurut Standar Nasional Perpustakaan, jumlah koleksi perpustakaan 

perguruan tinggi adalah sebagai berikut
15

: 

1) Jumlah buku wajib per mata kuliah paling sedikit 3 (tiga) judul. 

2) Judul buku pengayaan 2 (dua) kali jumlah buku wajib. 

3) Koleksi audio visual disesuaikan dengan kebutuhan masingmasing 

perguruan tinggi. 

4) Koleksi sumber elektronik (e-resource) jumlah dan materinya 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing perguruan tinggi.  

5) Jurnal ilmiah paling sedikit 2 (dua) judul (berlangganan atau menerima 

secara rutin) per program studi.  

6) Majalah ilmiah populer paling sedikit 1 (satu) judul (berlangganan atau 

menerima secara rutin) per program studi. 

7) Muatan lokal (local content) atau repositori terdiri dari hasil karya 

ilmiah civitas academica (skripsi, tesis, disertasi, makalah seminar, 

simposium, konferensi, laporan penelitian, laporan pengabadian 

masyarakat, laporan lain-lain, pidato pengukuhan, artikel yang 

dipublikasi di jurnal nasional maupun internasional, publikasi internal 

kampus, majalah atau buletin kampus). 

 

                                                           
15

 PERPUSNAS, “Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi No. 3,” Perpustakaan 

Nasional RI, 2017, 

file:///C:/Users/User/Documents/a.%20SKRIPSI%20LIKA/SNP%20No.%2013%20Tahun%202017.p

df. 
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3. Ketersediaan Koleksi Perpustakaan 

Koleksi yang tersedia di perpustakaan tidak hanya bergantung pada 

jumlah dan keragaman koleksi, tetapi juga harus dievaluasi berdasarkan 

kebutuhan pengguna dan relevansinya.
16

 

Ketersediaan koleksi berkaitan erat dengan aksesibilitas bahan pustaka 

dalam menjawab kebutuhan pencarian informasi. Kelengkapan dan 

kesiapan koleksi menjadi stimulan utama bagi pemustaka untuk 

memanfaatkannya secara maksimal. Singkatnya, keberhasilan pemanfaatan 

perpustakaan sangat bergantung pada sejauh mana institusi mampu 

menyediakan koleksi yang relevan dengan kebutuhan spesifik 

penggunanya.
17

 

Ketersediaan koleksi merupakan indikator penting dalam menilai 

kualitas dan efektivitas layanan perpustakaan akademik. Sebuah koleksi 

dikatakan tersedia jika bahan pustaka yang relevan tidak hanya ada secara 

fisik, tetapi juga mudah diakses dan sesuai dengan kebutuhan akademis 

pengguna. 
18

 

Sama halnya dengan ketersediaan koleksi buku teks yang memadai di 

perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu cara perpustakaan 

membantu dan menyediakan informasi yang dibutuhkan mahasiswa dalam 

                                                           
16

 Yanuastrid Shintawati, “Pengaruh  Ketersediaan Koleksi Buku Penunjang Bagi Kebutuhan 

Belajar Siswa: Studikasusdiperpustakaansekolah Dasar Negeri Larangan Tokol 1  Kecamatan 

Tlanakan Pamekasan Madura,” Jurnal Tibanndaru 2 (2018): 28. 
17

 Egun Dalan Saputra, “Ketersediaan Koleksi Berdasarkan Aturan Perpustakaan Nasional 

Tentang Instrumen Akreditas Di Perpustakaan SMA Negeri 3 Rejang Lebong” (IAIN Curup, 2023), 

http://e-theses.iaincurup.ac.id/4625/1/EGUN%20DALAN%20SAPUTRA.pdf. 
18

 M. Basith Aulawi and M. Soleh Mauludin, “Persepsi Pemustaka Terhadap Koleksi Digital Di 

Perpustakaan Iain Kediri,” Jurnal Studi Islam dan Sosial 19 (2025): 110. 
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proses pembelajaran. Buku-buku teks dalam koleksi perpustakaan harus 

selalu diperbarui (up to date). Informasi yang terkandung dalam buku teks 

yang terus diperbarui akan mendorong mahasiswa untuk terus 

menggunakannya. Dengan ketersediaan koleksi buku yang diperbarui, 

kebutuhan pengguna perpustakaan dapat terpenuhi. 
19

 

Ketersediaan koleksi merupakan hasil dari proses pengembangan 

koleksi perpustakaan yang sistematis yang bertujuan untuk memperoleh 

koleksi berkualitas baik. Dalam mengembangkan koleksi, penting untuk 

memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan koleksi, yang terdiri dari 

empat indikator20:  

a. Relevansi, Koleksi harus relevan dengan kebutuhan pengguna. 

b. Kelengkapan, Koleksi harus lengkap dan komprehensif. 

c. Keaktualan, Koleksi harus selalu diperbarui dan up-to-date. 

d. Keragaman, Koleksi harus beragam dan mencakup berbagai jenis 

sumber informasi. 

Kegiatan pengembangan koleksi tentunya sangat dipengaruhi oleh 

kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan oleh perpustakaan terkait 

koleksi perpustakaan. Kebijakan-kebijakan tersebut tidak dapat 

dilaksanakan secara mandiri tanpa adanya kerjasama dari pihak-pihak yang 

                                                           
19

 Husnul Khotimatunisa, “Korelasi Ketersediaan Koleksi Buku Teks Dengan Minat Mahasiswa 

Membaca Di Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang Pada Mahasiswa Sistem Informasi” 

(UIN Raden Fatah Palembang, 2018), 

https://repository.radenfatah.ac.id/3014/1/HUSNUL%20KHOTIMATUNISA%20%281554400044%2

0%29.pdf. 
20

 Pebrian, Yunus Winoto, and Encang Saefudin, “Hubungan Ketersediaan Koleksi Dan 

Kompetensi Pustakawan Dengan Kepuasan Pemustaka,” Jurnal Pustaka Budaya 6, no. 1 (January 

2019): 28. 
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terlibat dalam pengembangan koleksi perpustakaan untuk menjamin 

ketersediaan koleksi perpustakaan. 

Pengembangan koleksi buku teks yang dilakukan oleh UPT 

Perpustakaan IAIN Curup dalam memenuhi ketersediaan koleksi untuk 

memenuhi kebutuhan akademik Program Studi, dilakukan berdasarkan 

angket yang disebarkan oleh pustakawan kepada Program Studi yang mana 

nantinya Program Studi akan mengajukan judul-judul koleksi yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa maupun dosen serta koleksi buku teks yang 

berhubungan dengan KRS/silabus Program Studi. Pengembangan koleksi 

ini tentunya dipertimbangkan berdasarkan kesesuaian dan relevansi dengan 

KRS/silabus Program Studi. 

4. Evaluasi Ketersediaan Koleksi Perpustakaan 

a. Pengertian Evaluasi 

Evaluasi merupakan upaya sistematis untuk membandingkan fakta di 

lapangan dengan standar baku. Pada ruang lingkup koleksi, hal ini 

mencakup analisis terhadap pola pemakaian dan ketersediaan bahan 

pustaka bagi penggunanya. Institusi perpustakaan perlu melakukan 

peninjauan berkala agar sumber daya yang ada tetap adaptif terhadap 

perubahan. Hasil evaluasi tersebut menjadi instrumen krusial bagi 

pustakawan dalam menentukan keberhasilan strategi pengembangan 

perpustakaan.
21

 

                                                           
21

 M. Athoiful Fanan et al., “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Literatur Buku Keislaman Di 

Perpustakaan Madrasah Ibtida‟iyah Nahdlatul Ulama‟ Sumput Tahun Ajaran 2022/2023,” The 3 Rd 

ICO EDUSHA 3 (2022): 831. 
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Evaluasi dapat diartikan sebagai seperangkat aktivitas yang dilakukan 

oleh individu untuk mendapatkan informasi yang paling tepat dari berbagai 

sumber yang tersedia dengan berbagai faktor pertimbangan dan harus 

sesuai dengan prosedur pemilihan materi referensi yang telah ditentukan22. 

Evaluasi ketersediaan merupakan proses untuk menilai koleksi di 

perpustakaan, baik dari sisi ketersediaan maupun penggunaan koleksi oleh 

para pengguna23. Evaluasi koleksi merupakan langkah untuk memeriksa 

atau menilai ketersediaan dan penggunaan sumber daya, serta mengukur 

seberapa efektif perpustakaan telah memenuhi kebutuhan pengunjung dan 

tujuan program-program perpustakaan tersebut24. 

Evaluasi ketersediaan koleksi perpustakaan merupakan hal penting 

dalam pengembangan koleksi perpustakaan. Oleh karena itu, banyak 

perpustakaan telah melakukan penelitian atau studi untuk mengevaluasi 

ketersediaan koleksi perpustakaan. Ketersediaan koleksi merujuk pada 

ketersediaan jumlah koleksi perpustakaan yang memadai untuk digunakan 

oleh pengguna perpustakaan.
25

 

b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Koleksi  

Tujuan dan fungsi evaluasi adalah
26

: 
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 Machsun Rifauddin et al., “Evaluasi Koleksi Bahan Pustaka Di Perpustakaan,” ADABIYA 20 

(Agustus 2018): 36–37. 
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 Nurlistiani, Evaluasi Koleksi (Universitas Sebelas Maret, 2022). 
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 Nurbayati Amali, “Evaluasi Kualitas Koleksi Perpustakaan Di Perpustakaan Pengadilan 

Tinggi Banda Aceh” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2022), https://repository.ar-
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 Novita Vitriana, “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Menggunakan Analisis Sitiran Pada Skripsi 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya Tahun 2019-2020,” LIBRARIA: Jurnal Perpustakaan 9 (2021): 199, 
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26

 Sunyianto and Fithria Rizka, “Evaluasi Ketersediaan Dan Keterpakaian Koleksi Di 

Perpustakaan STIP-AP Medan,” Jurnal Ilmiah Al-Hadi 6 (2020): 164. 
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1. Untuk menentukan apakah tujuan yang telah ditetapkan sudah tercapai 

dalam kegiatan. 

2. Untuk memberikan objektivitas dalam mengamati hasil perilaku. 

3. Untuk menentukan kemampuan dan kesesuaian. 

4. Untuk memberikan umpan balik atas kegiatan yang telah dilakukan. 

Bisa disimpulkan bahwa, tujuan akhir evaluasi adalah untuk 

menyediakan bahan pertimbangan dalam menentukan atau membuat 

kebijakan tertentu, yang dimulai dengan proses pengumpulan data secara 

sistematis. 

Evaluasi ketersediaan koleksi merupakan salah satu komponen penting 

dalam siklus pengembangan koleksi perpustakaan. Dengan melakukan 

kegiatan evaluasi ketersediaan koleksi, pustakawan dapat mengetahui 

apakah tujuan dari sebuah perpustakaan sudah tercapai atau belum. 

Evaluasi ketersediaan koleksi yang dilakukan secara teratur dan sistematis 

memungkinkan perpustakaan untuk terus meningkatkan kualitas koleksi 

dan layanannya sesuai dengan kebutuhan pengguna yang terus 

berkembang. 

Evaluasi ketersediaan koleksi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

kendali mutu, tetapi juga sebagai dasar perencanaan strategis 

pengembangan koleksi di masa mendatang. Melalui evaluasi yang 

komprehensif, perpustakaan dapat mengoptimalkan sumber daya yang 

tersedia dan memastikan investasi pada koleksi memberikan dampak yang 

maksimal bagi komunitas yang dilayaninya. 
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c. Evaluasi Ketersediaan Koleksi dengan Metode Checklist 

Evaluasi ketersediaan koleksi dapat dilakukan dengan berbagai 

metode. Namun, dalam penelitian ini, metode Checklist/list checking 

digunakan. Checklist/list checking adalah salah satu metode yang dapat 

digunakan dalam menilai ketersediaan koleksi dengan pendekatan berpusat 

pada koleksi (collection centered). Checklist adalah metode yang dikenal 

luas dan sering digunakan. Kegiatan checklist melibatkan pencocokan 

ketersediaan koleksi perpustakaan dengan kebutuhan koleksi buku 

pengguna, khususnya RPS/silabus. Proses checking menggunakan daftar 

standar dan bibliografi.
27

 

Checklist adalah metode tertutup karena tidak ada data mentah atau 

peristiwa yang cacat/dijelaskan, tetapi hanya keputusan/kesimpulan 

pencatat terkait penggunaan checklist, seperti yang dijelaskan oleh Blane 

Halliday dalam “Identifying Library Policy Issues with List Checking” 

dalam buku “Library Evaluation,” yang menguraikan enam langkah dalam 

menerapkan metode list checking
28

: 

1. Identifikasi bahan perpustakaan atau sumber daya yang akan 

dievaluasi.  

Langkah ini bertujuan untuk menentukan batasan objek yang akan 

dievaluasi. Dalam penelitian ini, bahan perpustakaan yang menjadi 
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 Neneng Ulyah, “Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Koleksi Jurusan Ilmu Perpustakaan di 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta” (UIN Syarif 

Hidayatullah, 2017), file:///C:/Users/User/Downloads/penel.%20relevan%201.pdf. 
28

 Danny P. Wallace and Connie Van Fleet, Library Evaluation: A Casebook and Can-Do 

Guide (Libraries Unlimited, INC., 2001), 

https://www.google.co.id/books/edition/Library_Evaluation/VpHDEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=
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fokus evaluasi secara spesifik adalah koleksi inti (referensi wajib) yang 

menunjang Mata Kuliah Keprodian Program Studi Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Islam. 

2. Pilih daftar yang sesuai.   

Setelah objek ditentukan, peneliti wajib menetapkan daftar atau 

kriteria pembanding eksternal yang sah dan relevan sebagai standar 

pengukuran. Daftar yang dipilih adalah seluruh referensi wajib yang 

tercantum dalam RPS/Silabus Mata Kuliah Keprodian Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam. RPS/Silabus ini memiliki validitas 

tinggi karena merupakan dokumen resmi institusi yang mencerminkan 

kebutuhan rujukan akademik. 

3. Definisikan istilah atau konsep.   

Pada tahap ini, peneliti menetapkan definisi operasional yang 

tegas untuk istilah-istilah kunci, guna menghindari ambiguitas data 

selama pengumpulan. Batasan operasional yang dibuat meliputi: 

a. Daftar Standar: Semua Judul, Pengarang, dan Tahun Terbit yang 

tercantum di RPS/Silabus Keprodian Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam. 

b. Status Tersedia: Judul referensi pada daftar standar berhasil 

ditemukan melalui penelusuran OPAC dan/atau pemeriksaan fisik, 

dengan status minimal satu eksemplar dimiliki oleh UPT 

Perpustakaan IAIN Curup. 
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c. Status Tidak Tersedia: Judul referensi pada daftar standar tidak 

ditemukan dalam rekod kepemilikan koleksi UPT Perpustakaan 

IAIN Curup. 

4. Lakukan pemeriksaan menggunakan daftar yang dipilih terhadap 

koleksi yang dimiliki.  

Tahap ini merupakan pelaksanaan inti evaluasi. Peneliti 

menggunakan daftar RPS/Silabus yang telah diubah menjadi instrumen 

checklist untuk dicocokkan dengan data kepemilikan koleksi di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup. Pemeriksaan dilakukan melalui 

penelusuran Online Public Access Catalog (OPAC) untuk mencatat 

status ketersediaan, nomor panggil, dan jumlah eksemplar setiap judul. 

5. Analisis hasil penelitian.  

Data ketersediaan (Tersedia dan Tidak Tersedia) yang telah 

tercatat kemudian diolah dan dianalisis secara kuantitatif. Analisis 

utama adalah menghitung persentase tingkat ketersediaan koleksi 

Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam (jumlah judul 

tersedia dibagi total judul RPS dikali 100%) untuk menentukan tingkat 

ketersediaan koleksi di UPT Perpustakaan IAIN Curup. 

6. Membuat keputusan. 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis. Peneliti membuat keputusan mengenai ketersediaan koleksi 

Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam dan 

merumuskan rekomendasi kebijakan yang konkret dan konstruktif bagi 
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UPT Perpustakaan IAIN Curup, khususnya terkait strategi pengadaan 

dan pengelolaan koleksi keprodian di masa mendatang. 
29

 

Penerapan metode checklist dilakukan secara periodik untuk 

memantau progres dalam tahapan pengembangan koleksi. Fokus utamanya 

adalah menghitung rasio representasi antara daftar rujukan yang diperiksa 

dengan ketersediaan fisik di perpustakaan. Tingginya angka persentase 

yang dihasilkan menjadi indikator bahwa koleksi tersebut semakin 

kompeten dan mampu memenuhi standar kebutuhan informasi.
30

 

Penelitian ini mengadopsi instrumen checklist dengan menjadikan RPS 

atau silabus sebagai bibliografi standar. Penggunaan metode tersebut 

dimaksudkan untuk memverifikasi sejauh mana koleksi yang dimiliki 

perpustakaan mampu mengakomodasi kebutuhan referensi yang tercantum 

dalam kurikulum atau silabus program studi. 

5. Kurikulum 

Pada mulanya, istilah kurikulum digunakan dalam dunia olahraga di 

Yunani Kuno. Kata Yunani “curriculum” berasal dari kata “curir,” yang 

berarti pelari, dan “curere,” yang berarti berlari atau balapan. Dalam 

olahraga, „curriculum’ merujuk pada jarak yang harus ditempuh oleh 

seorang pelari. Mengambil makna ini, dalam pendidikan, “kurikulum” 

merujuk pada kumpulan mata pelajaran yang harus diselesaikan oleh siswa 
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untuk memperoleh ijazah. Sebagai program pendidikan, kurikulum harus 

mencakup: 

1. Kumpulan mata pelajaran atau pengetahuan yang terorganisir; 

2. Pengalaman belajar atau aktivitas; 

3. Program belajar untuk siswa; 

4. Hasil belajar yang diharapkan. 

Kurikulum sebenarnya adalah desain pembelajaran yang berfokus pada 

subjek atau tema tertentu pada tingkat tertentu. Kurikulum ini melibatkan 

berbagai aspek, seperti standar kompetensi, kompetensi inti, materi pokok 

atau konten pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber daya pembelajaran.
31

 

Pengembangan kurikulum sangat penting, karena hal ini akan 

menentukan jenis dan kualitas pengetahuan serta pengalaman yang dapat 

membawa pada kehidupan yang baik dan mata pencaharian yang layak.
32

 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Pasal 

35 ayat (2) menyatakan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi 

dikembangkan oleh masing-masing Perguruan Tinggi dengan mengacu 

pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi, yang 

                                                           
31

 Miftahul Jannah and Maria Ulfah, “Implementasi Pengembangan Silabus Berbasis 

Kompetensi di Sekolah Dasar Negeri 01 Kelapa Gading Timur,” Journal Education and Government 

Wiyata 2 (2024), file:///C:/Users/User/Downloads/2.+Miftahul+Jannah+,+Maria+Ulfah.pdf. 
32

 Dwi Agustina Rahayu, “Implementasi Kurikulum Berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia Dalam Meningkatkan Civic Skill Mahasiswa,” Journal of Social Science and Education 2 

(March 2021): 86, https://doi.org/10.21154/asanka.v2i1.2519.  
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mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, karakter mulia, dan 

keterampilan.
33

 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012, merupakan pernyataan mengenai 

kualitas sumber daya manusia Indonesia, di mana tingkat kualifikasinya 

didasarkan pada tingkat kemampuan yang diungkapkan dalam formulasi 

hasil belajar (learning outcomes).
34

 

Institusi pendidikan tinggi, sebagai produsen sumber daya manusia 

yang terdidik, perlu mengevaluasi lulusan mereka, apakah lulusan yang 

dihasilkan memiliki „kompetensi‟ yang setara dengan „kompetensi‟ (hasil 

belajar) yang telah diformulasikan dalam tingkatan kualifikasi Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan standar kompetensi guru yang 

telah ditetapkan.
35

 

Silabus berfungsi sebagai cetak biru pembelajaran yang memuat 

indikator-indikator penting seperti kompetensi dasar, materi pelajaran, dan 

sumber referensi. Keberadaan kurikulum sebagai skema pembelajaran 

sangat vital, mengingat aktivitas pendidikan menuntut manajemen waktu 
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Meningkatkan Civic Skill Mahasiswa,” 86. 



27 
 

 
 

yang efektif agar target kompetensi dapat tercapai sesuai jadwal yang telah 

ditentukan.
36

 

Silabus adalah rencana pembelajaran yang mencakup satu semester, 

yang mencakup unsur-unsur penting dalam silabus, seperti standar 

kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, media dan sumber daya, serta metode evaluasi. 
37

 

Silabus dan Rencana Pelaksanaan Program Individu hal ini diperlukan 

untuk memahami secara menyeluruh pengembangan kurikulum, silabus, 

dan rencana pelaksanaan program individu untuk pendidikan inklusif. 

Setiap kegiatan belajar disertai dengan latihan atau evaluasi yang berfungsi 

sebagai ukuran tingkat penguasaan peserta program setelah mempelajari 

materi dalam modul ini.
38

 

 

B. Hasil Penelitian Relevan 

1. Hasil penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Ulyah (2017) 

berjudul “Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Koleksi Jurusan Ilmu 

Perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta” bertujuan untuk menganalisis tingkat ketersediaan 

koleksi bahan ajar berdasarkan silabus mata kuliah utama jurusan Ilmu 
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 Ulyah, “Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Koleksi Jurusan Ilmu Perpustakaan di 
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Perpustakaan semester 1 hingga 4. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif dengan metode checklist terhadap daftar bahan 

ajar dalam silabus.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 87 judul bahan ajar yang 

tercantum, hanya 14 judul (16,1%) yang tersedia di perpustakaan, 

sedangkan 73 judul (83,9%) belum tersedia. Rendahnya ketersediaan 

koleksi disebabkan oleh keterbatasan waktu dalam proses usulan 

pengadaan serta pergeseran preferensi dosen terhadap sumber dari jurnal 

dan internet dibanding buku cetak.  

Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa koleksi perpustakaan 

belum memenuhi standar minimal 80% ketersediaan bahan ajar sesuai 

silabus, sehingga diperlukan strategi pengadaan koleksi yang lebih terarah 

dan sesuai kebutuhan akademik
39

. 

2. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Dian Hafsera, Lailatur Rahmi, 

Fadhila Nurul Husna Zalmi, dan Ilham Kamil Harahap (2022) berjudul 

“Checklist Method for Evaluation of Library Collection” bertujuan untuk 

mengevaluasi ketersediaan koleksi bahan ajar dalam mendukung proses 

pembelajaran pada Program Diploma Ilmu Perpustakaan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan checklist, 

berdasarkan perbandingan antara daftar bacaan pada silabus 22 mata kuliah 

wajib dengan data koleksi aktual di perpustakaan.  
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Dari 172 judul bahan ajar yang tercantum, hanya 64 judul (37,2%) 

yang tersedia, sedangkan 108 judul (62,8%) tidak ditemukan. Koleksi yang 

tersedia sebagian besar berbahasa Inggris dan beberapa sudah usang, serta 

distribusinya tidak merata di antara mata kuliah. Kekurangan ini 

menyebabkan dosen harus mencari sumber alternatif di luar perpustakaan. 

Penelitian menyimpulkan perlunya evaluasi berkala terhadap koleksi 

berdasarkan kurikulum dan kebutuhan dosen, serta pentingnya pendekatan 

checklist sebagai alat yang efektif untuk menilai kesesuaian koleksi dengan 

kebutuhan akademik program studi.
40

 

3. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Desy Elsa (2019) berjudul “Evaluasi 

Ketersediaan Koleksi Berdasarkan Silabus Mata Pelajaran Kurikulum 2013 

(K.13) di Perpustakaan SMP Negeri 1 Prabumulih” bertujuan untuk 

mengevaluasi ketersediaan koleksi buku paket dan buku penunjang 

berdasarkan silabus Kurikulum 2013. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta menerapkan metode checklist untuk mencocokkan 

koleksi dengan daftar bacaan silabus.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun koleksi buku paket 

K.13 tersedia, jumlahnya belum mencukupi kebutuhan siswa, terutama di 

kelas VII. Koleksi buku penunjang juga belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan guru pada beberapa mata pelajaran. Kekurangan koleksi 
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disebabkan oleh keterbatasan dana, belum meratanya pembaruan koleksi, 

dan penggunaan edisi buku yang sudah lama. Penelitian menyimpulkan 

bahwa perpustakaan belum memenuhi standar koleksi sekolah secara 

optimal, sehingga perlu dilakukan pengembangan koleksi yang 

memperhatikan kelengkapan, kemutakhiran, dan relevansi terhadap 

kurikulum. Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan pengadaan, 

dukungan anggaran, dan evaluasi berkala terhadap kebutuhan informasi 

pengguna.
41

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yang dimaksud 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 

sesuatu yang sedang diteliti sebagaimana adanya. 
42

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara 

terpadu atau mix method (campuran). Model mix method yang digunakan dalam 

penelitian ini sequential explanatory, model sequential explanatory merupakan 

pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, diikuti oleh 

pengumpulan data dan analisis data kualitatif pada tahap kedua, untuk 

memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang diperoleh pada tahap pertama.
43

 

Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh fakta dan menghitung 

persentase. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

menggunakan banyak angka, mulai dari proses pengumpulan data hingga 

interpretasinya. Sementara itu, metode penelitian kualitatif adalah studi 

mendalam yang penuh kehati-hatian terhadap semua fakta.
44

   

Metode yang digunakan untuk mengukur dan menganalisis ketersediaan 

bahan ajar adalah metode checklist. Metode ini dilakukan dengan memeriksa dan 

mencocokkan koleksi perpustakaan menggunakan bibliografi standar. Bibliografi 
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standar yang digunakan adalah alat checklist, yaitu daftar bahan ajar berupa 

koleksi bahan perpustakaan yang disusun berdasarkan RPS/Kurikulum untuk 

mata kuliah keprodian. Sementara itu, metode kualitatif digunakan untuk 

memperoleh informasi dari beberapa informan dengan melakukan wawancara, 

yaitu Kepala UPT Perpustakaan IAIN Curup dan Pustakawan Layanan Teknis. 

Metode kualitatif sering disebut sebagai metode artistik karena proses 

penelitiannya lebih bersifat artistik (kurang terstruktur), dan disebut sebagai 

metode interpretive  karena data penelitian lebih berkaitan dengan interpretasi 

data yang ditemukan di lapangan.
45

 

B. Populasi, Sampel dan Informan 

1. Populasi (Kuantitatif) 

Populasi adalah objek penelitian yang menjadi pusat perhatian untuk  

mengumpulkan data agar dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti.
46

 Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi pusat perhatian 

penelitian dan tempat untuk menggenaralisasikan temuan penelitian. 

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh daftar 

bahan pustaka (Buku Teks) yang ada di RPS/silabus mata kuliah keprodian 

pada Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam yang berjumlah 

232 Judul bahan ajar. 

Tabel 3.1 Daftar Mata Kuliah Keprodian Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Islam 
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No Mata Kuliah Semester Bahan 

Ajar 

1 Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Islam 

1 4 

2 Dasar-Dasar Organisasi Informasi 1 8 

3 Administrasi dan Organisasi Lembaga 

Informasi 

2 17 

4 Informasi Dalam Konteks Sosial Budaya 2 4 

5 Sumber dan Jasa Informasi 2 3 

6 Terbitan Berseri 2 3 

7 Etika Profesi Islam 3 0 

8 Filsafat Perpustakaan 3 5 

9 Pengatalogan 3 11 

10 Tajuk Subyek 3 4 

11 Aplikasi Komputer dan Teknologi Informasi 3 8 

12 Klasifikasi 3 5 

13 Manajemen Arsip 4 11 

14 Promosi Perpustakaan 4 6 

15 Sumber Informasi dan Sarana Bibliografi 4 3 

16 Literasi Informasi dan Pemanfaatan Sumber 

Ilmiah 

4 10 

17 Manajemen Perpustakaan 4 29 

18 Pembinaan Koleksi Perpustakaan 4 7 

19 Preservasi dan Konservasi 4 3 

20 Informatrika 4 0 

21 Ekonomi Informasi dan Kewirausahaan 5 0 

22 Otomasi Perpustakaan 5 3 

23 Matematika Perpustakaan  5 0 

24 Pemasaran Jasa Informasi 5 3 

25 Tesaurus 5 5 

26 Penerbitan Grafis dan Elektronik 5 9 

27 Arsip Kependidikan 5 15 

28 Pengolahan Bahan Pustaka 5 5 

29 Teknologi Kearsipan 5 3 

30 Kerjasama dan Jaringan Perpustakaan 6 3 

31 Metodologi Penelitian Perpustakaan 6 7 

32 Pengembangan Perpustakaan Digital 6 9 

33 Aspek Hukum Dalam Informasi 6 6 

34 Sejarah Perpustakaan 6 4 

35 Pangkalan Data dan Pengindeksan 6 7 

36 Gedung dan Perlengkapan Perpustakaan 6 4 

37 Pemanfaatan dan Evaluasi Koleksi 6 3 

38 Perpustakaan Kependidikan 6 0 

39 Teknologi Perpustakaan 6 5 

Jumlah  232 
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2. Sampel (Kuantitatif) 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili 

populasi sebagai sumber data informasi, sebagaimana yang dikatakan sampel 

adalah sebagai bagian objek yang dapat mewakili populasi. 
47

 

Menurut Kuntjojo dalam Elvera dan Yesita Astarina, sampling 

probabilitas atau sampling acak adalah teknik sampling yang memberikan 

kesempatan kepada semua anggota populasi untuk terpilih.
48

 Demikian pula, 

sampling dikatakan jenuh (lengkap) ketika seluruh populasi terpilih.
49

 

Yang dimaksud sampel disini adalah daftar bahan pustaka (Buku Teks) 

yang ada di RPS/silabus Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Islam yang berjumlah 232 judul. 

3. Informan (Kualitatif) 

Informan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat informan kunci 

dan informan utama. Informan kunci adalah informan yang memiliki 

informasi yang komprehensif tentang isu-isu yang diangkat oleh peneliti. 

Informan kunci tidak hanya mengetahui kondisi/fenomena di masyarakat 

secara umum, tetapi juga memahami informasi tentang informan utama.
50

 

Informan kunci dalam penelitian ini yaitu Kepala UPT Perpustakaan IAIN 

Curup.  
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Selanjutnya informan utama, Informan kunci dalam penelitian 

kualitatif mirip dengan “tokoh utama” dalam sebuah cerita atau narasi. Oleh 

karena itu, informan kunci adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan 

teknis dan rinci tentang topik penelitian yang sedang diteliti.
51

 Yang menjadi 

informan utama dalam penelitian yaitu Pustakawan bagian layanan teknis.
52

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis untuk memperoleh 

data yang valid dan relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

1. Pengumpulan Data Kuantitatif 

a) Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap objek, 

perilaku, atau proses yang diteliti, baik di situasi yang sebenarnya 

maupun buatan.
53

 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 

mengamati dan mencatat kondisi fisik koleksi di rak dengan 

menggunakan metode checklist, serta fungsionalitas sistem OPAC di 

UPT Perpustakaan IAIN Curup sebagai data pendukung interpretasi 

hasil ketersediaan koleksi di UPT Perpustakaan IAIN Curup. 

b) Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mencari dan 

mengumpulkan data yang berasal dari catatan, arsip, atau dokumen 

tertulis yang relevan dengan masalah penelitian. Teknik ini merupakan 

teknik utama untuk mendapatkan data kuantitatif.
54

 Adapun dalam 

penelitian ini teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

daftar referensi wajib dari RPS/Silabus mata kuliah keprodian Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam sebagai daftar standar evaluasi dan 

data ketersediaan koleksi dari Online Public Access Catalog (OPAC). 

Sedangkan instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah checklist (daftar bahan ajar) yang berisi daftar judul buku teks 

dari RPS/Silabus mata kuliah keprodian Program Studi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam. Adapun tahapan-tahapan yang 

dilakukan:  

1) Mendatangi Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam 

untuk memperoleh data tentang judul bahan ajar yang tersedia di 

silabus mata kuliah utama jurusan.  

2) Apabila ada salah satu mata kuliah yang tidak memiliki silabus atau 

memiliki silabus akan tetapi tidak mempunyai daftar bahan ajar, maka 

peneliti akan mendatangi dosen matakuliah yang bersangkutan dengan 

meminta daftar bahan ajar yang digunakan dalam mata kuliah utama 

tersebut.  

3) Setelah data bahan ajar terkumpul, selanjutnya diidentifikasi, didaftar 

dalam bentuk tabel.  
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4) Melakukan pengecekan dan pencocokan daftar bahan ajar tersebut 

dengan pangkalan data (OPAC) perpustakaan, selanjutnya dilakukan 

cross-check dengan data koleksi hasil stock opname dan data koleksi 

yang sedang dipinjam serta data pengadaan koleksi. 

5) Apabila perpustakaan memiliki bahan ajar tersebut maka diberi tanda 

(√ ) serta mencatat jumlah eksemplar yang tersedia setiap judul, dan 

apabila tidak tersedia bahan ajar maka diberi tanda (X).  

Setelah dicek apakah perpustakaan memiliki bahan ajar tersebut 

atau tidak dan dihitung presentase judul bahan ajar yang dimiliki
55

. 

2. Pengumpulan Data Kualitatif 

Pengumpulan data kualitatif pada penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui 

komunikasi langsung atau tanya jawab antara peneliti informan, yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi secara mendalam mengenai 

suatu fenomena.
56

 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data 

mengenai kebijakan pengadaan koleksi di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup dan faktor-faktor penghambat atau kendala dalam pemenuhan 

koleksi dari informan yaitu Kepala UPT Perpustakaan IAIN Curup dan 

Pustakawan bagian Layanan Teknis. Yang mana wawancara ini 

nantinya akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai 

kendala dalam pemenuhan koleksi di perpustakaan. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah seluruh proses penelitian dilakukan dan data 

dikumpulkan, selanjutnya data kuantitatif dan kualitatif tersebut dianalisis 

melalui beberapa tahapan: 

1. Data Kuantitatif 

Data dokumen yaitu bahan ajar wajib mata kuliah keprodian daftar 

bacaan Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam yang 

didasarkan pada RPS/silabus yang tersedia lalu dianalisis menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk melihat persentase ketersediaan bahan ajar pada 

Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam.  

Nilai index merupakan hasil dari rumus interval yaitu total 100 dibagi 

dengan jumlah skor likert yang diambil yaitu 5, sehingga setiap rentang 

memiliki bobot dengan interval jarak adalah 20.
57

 Nilai index dapat dilihat 

pada tabel 1.2 Nilai Index berikut: 

Tabel 3.2 Nilai Index Interval Persentase 

Nilai Index Interpretasi 

80% - 100% Sangat memenuhi 

60% - 79% Cukup memenuhi 

40% - 59% Kurang memenuhi 

20% - 39% Tidak memenuhi 

0% - 19% Sangat tidak memenuhi 

 

Analisis presentase ketersediaan bahan ajar wajib dalam koleksi 

perpustakaan menggunakan rumus berikut:  
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Keterangan:  

P = Persentase ketersediaan koleksi 

F = adalah jumlah bahan ajar wajib tersedia  

N = adalah jumlah bahan ajar wajib yang dibutuhkan
58

 

Setelah persentase ketersediaan data diketahui, hasilnya 

diinterpretasikan berdasarkan daftar referensi wajib yang tercantum dalam 

RPS/Silabus Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam. Hal ini 

dilakukan untuk melihat sejauh mana perpustakaan mampu memenuhi 

kebutuhan literatur primer yang menjadi dasar perkuliahan mahasiswa. 

 

2. Data Kualitatif 

a) Reduksi data 

Setelah melakukan wawancara dengan informan, hasil wawancara 

yang didapat peneliti mengambil inti dari pokok permasalahan yang 

dibahas sesuai dengan rumusan masalah yang dibuat sebelumya, untuk 

mendapatkan hasil atau data yang sesuai dengan rumusan masalah yang 

ada. 

b) Penyajian data 

Setelah dilakukan reduksi data, selanjutnya menyajikan data. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, wawancara dipaparkan apa 

adanya sesuai dengan hasil dari wawancara yang telah dilakukan. 
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c) Penarikan kesimpulan 

Data yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan para 

informan disajikan sesuai dengan fakta di lapangan, kemudian dianalisis 

secara kritis untuk menemukan pola-pola kendala yang ada. Dari hasil 

analisis tersebut, peneliti menarik kesimpulan akhir yang kredibel dan 

objektif guna menjawab rumusan masalah mengenai hambatan 

pemenuhan koleksi di UPT Perpustakaan IAIN Curup. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum UPT Perpustakaan IAIN Curup 

1. Sejarah Perpustakaan 

Selama sejarahnya, Gedung Perpustakaan IAIN Curup telah mengalami empat 

kali perubahan hingga kini memiliki gedung baru berlantai tiga. Untuk mendukung 

kegiatan komunitas akademik, perpustakaan sangatlah diperlukan. Sejak 

didirikannya IAIN Raden Fatah Palembang, perpustakaan telah ada. Pada tanggal 

24 Agustus 1991, gedung kuliah dan gedung perpustakaan diresmikan. Pengadaan 

buku bergantung pada kebijakan yang ditetapkan oleh Kantor Pusat. 

Setelah menjadi Sekolah Tinggi Islam Negeri Curup (STAIN Curup), yang 

didirikan berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1997, perpustakaan 

mulai meningkatkan koleksinya sesuai dengan kebutuhan STAIN Curup. Pada 

tahun 2009, perpustakaan STAIN Curup pindah ke gedung baru berlantai satu. 

Perpustakaan terus melakukan perbaikan di semua bidang layanan, termasuk 

meningkatkan jumlah dan kualitas koleksinya. 

Kamis, 28 Juni 2018, merupakan hari bersejarah bagi IAIN Curup. Menteri 

Agama Republik Indonesia, Bapak Lukman Hakim Saifuddin, secara resmi 

meluncurkan perubahan status STAIN Curup menjadi IAIN Curup dan 

meresmikan Gedung Perpustakaan dan Laboratorium Syariah di kampus IAIN 

Curup. Upacara peresmian berlangsung di Gedung Perpustakaan Pusat IAIN 

Curup, dihadiri oleh Menteri Agama dan seluruh pejabat daerah dan kota dari 

Provinsi Bengkulu. Sebagai hasilnya, perpustakaan kini memiliki gedung baru 
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berlantai tiga dengan luas total 10.000 meter persegi dan luas bangunan 2.000 

meter persegi.
59

 

Sejarah kepemimpinan Perpustakaan IAIN Curup sejak tahun 1997, yaitu 

tahun pendirian IAIN Curup hingga menjadi IAIN, adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Sejarah Kepemimpinan di UPT Perpustakaan IAIN Curup 

No Nama Masa Jabatan 

1 Dra. Syahiroh 1997 – 2002 

2 Beni Gustiawan, S.Ag 2002 – 2005 

3 Syamsul Rizal, S.Ag., SS., M.Pd 2005 – 2008 

4 Mabrursyah, S.Pd.I., S.IPI., M.HI 2008 – 2009 

5 Rahmat Iswanto, S.Ag, SS., M.Hum 2010 – 2012 

6 Rhoni Rodin, S.Pd.I., M.Hum 2013 – 2017 

7 Jurianto, S.Pd.I., M. Hum 2017 - 2022 

8 Eke Wince, SE 2022 - Sekarang 

Sumber : Dokumen Pusat Perpustakaan IAIN Curup 

2. Visi dan Misi Perpustakaan 

a) Visi 

“Menjadi perpustakaan yang unggul dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

berbasis Islam moderat”. 

b) Misi 

1) Menyediakan koleksi yang berkualitas dan relevan bagi civitas akademika 

untuk kegiatan tridharma perguruan tinggi. 

2) Meningkatkan aksesibilitas dan kualitas koleksi perpustakaan. 

3) Mengelola sumber informasi dalam membangun pangkalan data untuk 

kepentingan sivitas akademika. 

4) Mendukung Pengembangan Ilmu Pengetahuan Berbasis Islam Moderasi 

5) Meningkatkan Publikasi Ilmiah Berbasis Islam Moderasi. 

6) Mengembangkan layanan informasi berbasis teknologi. 
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7) Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia perpustakaan. 

8) Mendorong Literasi Informasi dan Pemberdayaan Masyarakat. 

9) Mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan lain dan lembaga terkait 

eksistensi di tingkat asia tenggara.
60

 

3. Peran Perpustakaan 

Peran Perpustakaan IAIN Curup sama dengan peran perpustakaan universitas 

pada umumnya, yaitu: 

a. Sebagai pendukung keberhasilan pendidikan; 

b. Sebagai    jembatan    antara    bahan perpustakaan    dan    pengguna, 

memberitahukan pengguna perpustakaan tentang ketersediaan informasi; 

c. Sebagai tempat untuk penelitian; 

d. Sebagai sumber daya atau tempat interaksi bagi pengguna.
61

 

4. Tugas Pokok dan Fungsi Perpustakaan 

a. Tugas Pokok 

Perpustakaan bertugas menyediakan bahan perpustakaan dan layanan 

informasi untuk tujuan pendidikan, penelitian, dan pelayanan masyarakat. 

b. Fungsi Perpustakaan 

Untuk melaksanakan tugas-tugas ini, Perpustakaan memiliki fungsi-fungsi 

sebagai berikut: 

1) Penyusunan rencana kegiatan jangka pendek dan jangka panjang; 

2) Pengadaan dan pengolahan bahan perpustakaan; 

3) Penyediaan layanan dan pemanfaatan bahan perpustakaan; 

4) Pengumpulan dan penyebaran informasi perpustakaan; 
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5) Penyediaan layanan referensi; 

6) Pengembangan dan pemeliharaan kemitraan dengan perpustakaan dan 

sumber informasi lainnya; 

7) Pemeliharaan bahan perpustakaan; 

8) Pengembangan sistem informasi; 

9) Dokumentasi kegiatan unit-unit di IAIN Curup; 

10) Pelaksanaan urusan administrasi perpustakaan; 

11) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan penyusunan laporan kegiatan.
62

 

5. Struktur Organisasi Perpustakaan 

UPT Perpustakaan IAIN Curup melaporkan langsung kepada Rektor IAIN 

Curup. Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan bertanggung jawab atas penyediaan 

layanan perpustakaan, termasuk bahan perpustakaan, kerja sama, dan pelatihan 

guna mendukung keberhasilan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Tiga Pilar 

Pendidikan Tinggi). Berikut adalah struktur organisasi Unit Pelaksana Teknis 

Perpustakaan IAIN Curup: 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi UPT Perpustakaan IAIN Curup 

 
Sumber:web perpustakaan iain curup 
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6. Sumber Daya Manusia 

UPT Perpustakaan IAIN Curup dapat dianggap baik karena memiliki kepala 

perpustakaan yang terampil dan profesional dalam mengelola perpustakaan. 

Komposisi dan latar belakang pendidikan para pustakawan dan staf di 

Perpustakaan Pusat IAIN Curup adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Sumber Daya Manusia UPT Perpustakaan IAIN Curup 

No Nama Jabatan Pendidikan 

1 Ike Wince, SE Pustakawan Ahli Madya/ 

Kepala Perpustakaan 

S1 Unihaz Bengkulu/ 

Diklat CPTA PNRI 

2 Jurianto, 

S.Pd.I., 

M.Hum 

Pustakawan Ahli Madya/ 

Koordinator Bidang Teknologi 

Informasi dan Layanan 

Referensi 

S2 Ilmu Perpustakaan 

UI Jakarta 

3 Sulistyowati, 

S.Pust 

Pustakawan Ahli Muda/ 

Koordinator Bidang Layanan 

Teknis Pengadaan dan 

Pengolahan 

S1 Ilmu Perpustakaan 

UT Bengkulu 

4 Hasni Hartati, 

S.Pust 

Pustakawan Penyelia/ 

Koordinator Bidang Layanan 

Pemustaka 

 S1 Ilmu Perpustakaan 

UT Bengkulu 

5 Esi Sunarsih, 

S.Pust 

Pustakawan Penyelia/ Staf 

Bidang Layanan Ruang Pojok 

S1 Ilmu Perpustakaan 

UT Bengkulu 

6 Maisona, S.IP Pustakawan Penyelia/Bagian 

Inovasi dan Kreatifitas 

 S1 Ilmu Perpustakaan 

UIN SUKA Yogyakarta 

7 C. Nur 

Kamelia, S.S.I 

Pustakawan Penyelia/Bagian 

Inovasi dan Kreatifitas 

 S1 Perpustakaan Dan 

Sains Informasi UNIB 

8 Rika Nanda, 

S. Kom. 

Staf Operasional Sistem Otomasi 

dan Jaringan, dan Administrasi 

S1 Teknik Informatiak 

UMB 

9 Hardinata , MM Staff Sirkulasi Bagian 

Pengembalian 

S2 Master Manajemen 

Sumber : Dokumen Pusat Perpustakaan IAIN Curup
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7. Koleksi Perpustakaan 

Perpustakaan IAIN Curup memiliki koleksi yang cukup beragam, seperti yang 

tercantum dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 Koleksi UPT Perpustakaan IAIN Curup 

No. Bidang Studi Judul Eksemplar 

1. Referensi 507 706 

2. Prosiding 4 4 

3. Skripsi/Tesis/Disertasi 574 574 

4. Jurnal 110 750 

5. CD-ROM/Elektronik Files 1663 1663 

6. Microfice - - 

7. Microreader - - 

8. Karya Umum 416 2254 

9. Agama 333 653 

10. Agama Islam 3413 18528 

11. Filsafat dan Psikologi 805 3311 

12. Ilmu-ilmu Sosial 1950 6105 

13. Ilmu-ilmu Bahasa 675 3103 

14. Ilmu-ilmu Murni 84 333 

15. Teknologi dan ilmu 
Terapan 

327 973 

16. Kesenian/Olahraga 20 69 

17. Kesusasteraan 103 359 

18. Sejarah/Biografi 126 283 

19. Media Cetak 9 924 

20. Karya Fiksi 40 86 

21. Lainya - - 

 JUMLAH 11159 40678 

Sumber : Dokumen Pusat Perpustakaan IAIN Curup
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Ketersediaan Koleksi Program Studi Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 

Islam di UPT Perpustakaan IAIN Curup 

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap kurikulum Program Studi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam (IPII), ditemukan total 39 mata kuliah 

keprodian. Dalam penelitian ini, sampel yang dianalisis difokuskan pada bahan 

ajar (buku teks) mata kuliah keprodian yang telah ditempuh oleh mahasiswa 

angkatan 2022, mulai dari semester 1 hingga semester 6. Berikut adalah hasil 

persentase bahan ajar (buku teks) pada mata kuliah keprodian yang berbentuk 

diagram, sebagai berikut: 

a. Semester 1 

Gambar 4.2 Bahan Ajar Mata Kuliah Pengantar Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam 

 

 

Berdasarkan data pada Gambar 4.2 menunjukan bahwa dari total 4 

(empat) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Pengantar Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam, seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. 

Sehingga presentase yang dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan 

referensi mahasiswa berada dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 
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Gambar 4.3 Bahan Ajar Mata Kuliah Dasar-Dasar Organisasi Informasi 

 
 

Berdasarkan data pada Gambar 4.3 terdapat 8 (delapan) judul bahan ajar 

yang dibutuhkan untuk mata kuliah Dasar-Dasar Organisasi Informasi. Dari 

total tersebut, hanya tersedia 1 (satu) judul buku di perpustakaan dengan 

persentase ketersediaan sebesar 12%. Sementara itu, 7 (tujuh) judul lainnya 

atau sebesar 88% belum tersedia.  

b. Semester 2 

Gambar 4.4 Bahan Ajar Mata Kuliah Administrasi dan Organisasi Lembaga 

Informasi 

 
 

Berdasarkan data pada Gambar 4.4 terdapat 17 (tujuh belas) judul bahan 

ajar yang dibutuhkan untuk mata kuliah Administrasi dan Organisasi Lembaga 

Informasi. Dari total tersebut, hanya tersedia 5 (lima) judul buku di 

perpustakaan dengan persentase ketersediaan sebesar 29%. Sementara itu, 12 

(dua belas) judul lainnya atau sebesar 71% belum tersedia. 
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Gambar 4.5 Bahan Ajar Mata Kuliah Informasi Dalam Konteks Sosial 

Budaya 

 

Berdasarkan data pada Gambar 4.5 menunjukan bahwa dari total 4 

(empat) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Informasi dalam 

Konteks Sosial Budaya, seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga 

presentase yang dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi 

mahasiswa berada dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 

Gambar 4.6 Bahan Ajar Mata Kuliah Sumber dan Jasa Informasi 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.6  menunjukan bahwa dari total 3 

(tiga) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Sumber dan Jasa 

Informasi, seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga presentase 

yang dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi mahasiswa 

berada dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 
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Gambar 4.7 Bahan Ajar Mata Kuliah Terbitan Berseri 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.7  menunjukan bahwa dari total 3 

(tiga) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Kuliah Terbitan Berseri, 

seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga presentase yang 

dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi mahasiswa berada 

dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 

 

c. Semester 3 

Gambar 4.8 Bahan Ajar Mata Kuliah Etika Profesi Islam 

 
Pada mata kuliah Etika Profesi Islam, daftar rujukan yang tercantum 

dalam RPS seluruhnya berupa artikel jurnal ilmiah. Mengingat evaluasi ini 

difokuskan pada ketersediaan koleksi (buku teks) di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup, maka tidak ditemukan buku teks yang relevan dengan rujukan 

tersebut. Ketiadaan koleksi dalam bentuk buku ini menyebabkan persentase 

ketersediaan berada di angka 0% sangat tidak memenuhi. 
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Gambar 4.9 Bahan Ajar Mata Kuliah Filsafat Perpustakaan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.9 menunjukan bahwa dari total 5 

(lima) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Filsafat Perpustakaan, 

seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga presentase yang 

dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi mahasiswa berada 

dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 

Gambar 4.10 Bahan Ajar Mata Kuliah Pengatalogan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.10 terdapat 11 (sebelas) judul bahan 

ajar yang dibutuhkan untuk mata kuliah Pengatalogan. Dari total tersebut, 

hanya tersedia 3 (tiga) judul buku di perpustakaan dengan persentase 

ketersediaan sebesar 28%. Sementara itu, 8 (delapan) judul lainnya atau 

sebesar 72% belum tersedia. 
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Gambar 4.11 Bahan Ajar Mata Kuliah Tajuk Subyek 

 

Berdasarkan data pada Gambar 4.11 terdapat 4 (empat) judul bahan ajar 

yang dibutuhkan untuk mata kuliah Tajuk Subyek. Dari total tersebut, hanya 

tersedia 3 (tiga) judul buku di perpustakaan dengan persentase ketersediaan 

sebesar 75%. Sementara itu, 1 (satu) judul lainnya atau sebesar 25% belum 

tersedia. 

Gambar 4.12 Bahan Ajar Mata Kuliah Aplikasi Komputer dan Teknologi 

Informasi 

 

Berdasarkan data pada Gambar 4.12 terdapat 8 (delapan) judul bahan 

ajar yang dibutuhkan untuk mata kuliah Aplikasi Komputer dan Teknologi 

Informasi. Dari total tersebut, hanya tersedia 3 (tiga) judul buku di 

perpustakaan dengan persentase ketersediaan sebesar 38%. Sementara itu, 5 

(lima) judul lainnya atau sebesar 62% belum tersedia. 
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Gambar 4.13 Bahan Ajar Mata Kuliah Klasifikasi 

 

Berdasarkan data pada Gambar 4.13 terdapat 5 (lima) judul bahan ajar 

yang dibutuhkan untuk mata kuliah Klasifikasi. Dari total tersebut, hanya 

tersedia 4 (empat) judul buku di perpustakaan dengan persentase 

ketersediaan sebesar 80%. Sementara itu, 1 (satu) judul lainnya atau sebesar 

20% belum tersedia. 

d. Semester 4 

Gambar 4.14 Bahan Ajar Mata Kuliah Manajemen Arsip 

 

Berdasarkan data pada Gambar 4.14 terdapat 11 (sebelas) judul bahan 

ajar yang dibutuhkan untuk mata kuliah Manajemen Arsip. Dari total 

tersebut, hanya tersedia 5 (lima) judul buku di perpustakaan dengan 

persentase ketersediaan sebesar 46%. Sementara itu, 6 (enam) judul lainnya 

atau sebesar 54% belum tersedia. 
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Gambar 4.15 Bahan Ajar Mata Kuliah Promosi Perpustakaan 

 
Berdasarkan data pada Gambar  4.15 terdapat 6 (enam) judul bahan ajar 

yang dibutuhkan untuk mata kuliah Promosi Perpustakaan. Dari total 

tersebut, hanya tersedia 1 (satu) judul buku di perpustakaan dengan 

persentase ketersediaan sebesar 16%. Sementara itu, 5 (lima) judul lainnya 

atau sebesar 84% belum tersedia. 

Gambar 4.16 Bahan Ajar Mata Kuliah Sumber Informasi dan Sarana 

Bibliografi 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.16 terdapat 3 (sembilan) judul bahan 

ajar (buku teks) yang dibutuhkan untuk mata kuliah Sumber Informasi dan 

Sarana Bibliografi. Dari total tersebut, semuanya tersedia di perpustakaan 

dengan persentase ketersediaan sebesar 100% dengan kategori sangat 

memenuhi. 
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Gambar 4.17 Bahan Ajar Mata Kuliah Literasi Informasi dan Pemanfaatan 

Sumber Ilmiah 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.17 terdapat 10 (sepuluh) judul bahan 

ajar yang dibutuhkan untuk mata kuliah Literasi Informasi dan Pemanfaatan 

Sumber Ilmiah. Dari total tersebut, hanya tersedia 3 (tiga) judul buku di 

perpustakaan dengan persentase ketersediaan sebesar 30%. Sementara itu, 7 

(tujuh) judul lainnya atau sebesar 70% belum tersedia. 

Gambar 4.18 Bahan Ajar Mata Kuliah Manajemen Perpustakaan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.18 terdapat 29 (dua puluh sembilan) 

judul bahan ajar (buku teks) yang dibutuhkan untuk mata kuliah Manajemen 

Perpustakaan. Dari total tersebut, hanya tersedia 7 (tujuh) judul buku di 

perpustakaan dengan persentase ketersediaan sebesar 25%. Sementara itu, 22 

(dua puluh satu) judul lainnya atau sebesar 75% belum tersedia. 
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Gambar 4.19 Bahan Ajar Mata Kuliah Pembinaan Koleksi Perpustakaan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.19 terdapat 7 (tujuh) judul bahan ajar 

yang dibutuhkan untuk mata kuliah Pembinaan Koleksi Perpustakaan. Dari 

total tersebut, hanya tersedia 2 (dua) judul buku di perpustakaan dengan 

persentase ketersediaan sebesar 29%. Sementara itu, 5 (lima) judul lainnya 

atau sebesar 71% belum tersedia. 

Gambar 4.20 Bahan Ajar Mata Kuliah Preservasi dan Konservasi 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.20 terdapat 3 (dua puluh tujuh) judul 

bahan ajar yang dibutuhkan untuk mata kuliah Preservasi dan Konservasi. 

Dari total tersebut, hanya tersedia 1 (satu) judul buku di perpustakaan 

dengan persentase ketersediaan sebesar 34%. Sementara itu, 2 (dua) judul 

lainnya atau sebesar 66% belum tersedia. 
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Gambar 4.21 Bahan Ajar Mata Kuliah Informetrika 

 

Pada mata kuliah Informetrika, daftar rujukan yang tercantum dalam 

RPS/Silabus seluruhnya berupa artikel jurnal ilmiah. Mengingat evaluasi ini 

difokuskan pada ketersediaan koleksi (buku teks) di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup, maka tidak ditemukan buku teks yang relevan dengan rujukan 

tersebut. Ketiadaan koleksi dalam bentuk buku ini menyebabkan persentase 

ketersediaan berada di angka 0% sangat tidak memenuhi. 

e. Semester 5 

Gambar 4.22 Bahan Ajar Mata Kuliah Ekonomi Informasi dan 

Kewirausahaan 

 

Pada mata kuliah Ekonomi Informasi dan Kewirausahaan, daftar rujukan 

yang tercantum dalam RPS/Silabus seluruhnya berupa artikel jurnal ilmiah. 

Mengingat evaluasi ini difokuskan pada ketersediaan koleksi (buku teks) di 

UPT Perpustakaan IAIN Curup, maka tidak ditemukan buku teks yang 

relevan dengan rujukan tersebut. Ketiadaan koleksi dalam bentuk buku ini 
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menyebabkan persentase ketersediaan berada di angka 0% sangat tidak 

memenuhi. 

Gambar 4.23 Bahan Ajar Mata Kuliah Otomasi Perpustakaan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.23 menunjukan bahwa dari total 3 

(tiga) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Otomasi Perpustakaan, 

seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga presentase yang 

dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi mahasiswa berada 

dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 

Gambar 4.24 Bahan Ajar Mata Kuliah Matematika Perpustakaan 

 
Mata kuliah Matematika Perpustakaan menunjukkan kondisi khusus 

karena di dalam RPS/Silabus-nya belum tercantum daftar bahan ajar (buku 

teks). Akibatnya, penghitungan persentase ketersediaan koleksi tidak dapat 

diproses. Oleh sebab itu, peneliti menetapkan mata kuliah ini berada pada 

predikat Sangat Tidak Memenuhi mengingat tidak adanya acuan literatur 

yang dapat diakses mahasiswa. 
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Gambar 4.25 Bahan Ajar Mata Kuliah Pemasaran Jasa Informasi 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.25 menunjukan bahwa dari total 3 

(tiga) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Pemasaran Jasa 

Informasi, seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga presentase 

yang dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi mahasiswa 

berada dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 

Gambar 4.26 Bahan Ajar Mata Kuliah Tesaurus 

 
Berdasarkan data pada Gambar  4.26 terdapat 5 (lima) judul bahan ajar 

yang dibutuhkan untuk mata kuliah Tesaurus. Dari total tersebut, hanya 

tersedia 1 (satu) judul buku di perpustakaan dengan persentase ketersediaan 

sebesar 20%. Sementara itu, 4 (empat) judul lainnya atau sebesar 80% belum 

tersedia. 
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Gambar 4.27 Bahan Ajar Mata Kuliah Penerbitan Grafis dan Elektronik 

 
Berdasarkan data pada Gambar  4.27  terdapat 9 (sembilan) judul bahan 

ajar yang dibutuhkan untuk mata kuliah Penerbitan Grafis dan Elektronik. 

Dari total tersebut, hanya tersedia 1 (satu) judul buku di perpustakaan 

dengan persentase ketersediaan sebesar 12%. Sementara itu, 8 (delapan) 

judul lainnya atau sebesar 88% belum tersedia. 

Gambar 4.28 Bahan Ajar Mata Kuliah Arsip Kependidikan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.28 terdapat 15 (lima belas) judul bahan 

ajar yang dibutuhkan untuk mata kuliah Arsip Kependidikan. Dari total 

tersebut, hanya tersedia 2 (dua) judul buku di perpustakaan dengan 

persentase ketersediaan sebesar 14%. Sementara itu, 13 (tiga belas) judul 

lainnya atau sebesar 86% belum tersedia. 
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Gambar 4.29 Bahan Ajar Mata Kuliah Pengolahan Bahan Pustaka 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.29 terdapat 5 (lima) judul bahan ajar 

yang dibutuhkan untuk mata kuliah Pengolahan Bahan Pustaka. Dari total 

tersebut, hanya tersedia 1 (satu) judul buku di perpustakaan dengan 

persentase ketersediaan sebesar 20%. Sementara itu, 4 (empat) judul lainnya 

atau sebesar 80% belum tersedia. 

Gambar 4.30 Bahan Ajar Mata Kuliah Teknologi Kearsipan 

 

Berdasarkan data pada Gambar 4.30 terdapat 3 (tiga) judul bahan ajar 

yang dibutuhkan untuk mata kuliah Teknologi Kearsipan. Dari total tersebut, 

hanya tersedia 1 (satu) judul buku di perpustakaan dengan persentase 

ketersediaan sebesar 34%. Sementara itu, 2 (dua) judul lainnya atau sebesar 

66% belum tersedia. 
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f. Semester 6 

Gambar 4.31 Bahan Ajar Mata Kuliah Kerjasama dan Jaringan 

Perpustakaan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.31 menunjukan bahwa dari total 3 

(tiga) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Kerjasama dan Jaringan 

Perpustakaan, seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga 

presentase yang dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi 

mahasiswa berada dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 

Gambar 4.32 Bahan Ajar Mata Kuliah Metodologi Penelitian Perpustakaan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.32 terdapat 7 (tujuh) judul bahan ajar 

yang dibutuhkan untuk mata kuliah Kerjasama dan Jaringan Perpustakaan. 

Dari total tersebut, hanya tersedia 1 (satu) judul buku di perpustakaan 

dengan persentase ketersediaan sebesar 15%. Sementara itu, 6 (enam) judul 

lainnya atau sebesar 85% belum tersedia. 
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Gambar 4.33 Bahan Ajar Mata Kuliah Pengembangan Perpustakaan Digital 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.33 terdapat 9 (sembilan) judul bahan 

ajar yang dibutuhkan untuk mata kuliah Pengembangan Perpustakaan 

Digital. Dari total tersebut, hanya tersedia 5 (lima) judul buku di 

perpustakaan dengan persentase ketersediaan sebesar 56%. Sementara itu, 4 

(empat) judul lainnya atau sebesar 44% belum tersedia. 

Gambar 4.34 Bahan Ajar Mata Kuliah Aspek Hukum Dalam Informasi 

 

Berdasarkan data pada Gambar 4.34 terdapat 6 (enam) judul bahan ajar 

yang dibutuhkan untuk mata kuliah Aspek Hukum Dalam Informasi. Dari 

total tersebut, hanya tersedia 1 (satu) judul buku di perpustakaan dengan 

persentase ketersediaan sebesar 17%. Sementara itu, 5 (lima) judul lainnya 

atau sebesar 83% belum tersedia. 
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Gambar 4.35 Bahan Ajar Mata Kuliah Sejarah Perpustakaan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.35 menunjukan bahwa dari total 4 

(empat) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Sejarah Perpustakaan, 

seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga presentase yang 

dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi mahasiswa berada 

dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 

Gambar 4.36 Bahan Ajar Mata Kuliah Pangkalan Data dan Pengindeksan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.36 menunjukan bahwa dari total 7 

(tujuh) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Pangkalan Data dan 

Pengindeksan, seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga 

presentase yang dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi 

mahasiswa berada dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 

 

 

Tersedia 

0% 

Tidak 

Tersedia 

100% 

Tersedia 

0% 

Tidak 

Tersedia 

100% 



65 
 

 
 

Gambar 4.37 Bahan Ajar Mata Kuliah Gedung dan Perlengkapan 

Perpustakaan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.37 menunjukan bahwa dari total 4 

(empat) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Gedung dan 

Perlengkapan Perpustakaan, seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. 

Sehingga presentase yang dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan 

referensi mahasiswa berada dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 

Gambar 4.38 Bahan Ajar Mata Kuliah Pemanfaatan dan Evaluasi Koleksi 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.39 menunjukan bahwa dari total 3 

(tiga) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Pemanfaatan dan 

Evaluasi Koleksi, seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga 

presentase yang dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi 

mahasiswa berada dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 
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Gambar 4.39 Bahan Ajar Mata Kuliah Perpustakaan Kependidikan 

 
Kondisi berbeda ditemukan pada mata kuliah Perpustakaan 

Kependidikan, di mana peneliti tidak menemukan adanya dokumen RPS 

maupun Silabus sebagai acuan pembelajaran. Dikarenakan dokumen 

sumbernya tidak tersedia, maka daftar bahan ajar yang dibutuhkan pun tidak 

dapat diidentifikasi. Hal ini menyebabkan ketersediaan literatur untuk mata 

kuliah tersebut dianggap Sangat Tidak Memenuhi karena tidak adanya 

rujukan resmi yang dapat disediakan oleh perpustakaan. 

Gambar 4.40 Bahan Ajar Mata Kuliah Teknologi Perpustakaan 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4.40 menunjukan bahwa dari total 4 

(empat) bahan ajar yang dibutuhkan pada mata kuliah Teknologi 

Perpustakaan, seluruhnya tidak tersedia di perpustakaan. Sehingga 

presentase yang dihasilkan sebesar 0%, yang berarti kebutuhan referensi 

mahasiswa berada dalam kriteria sangat tidak memenuhi. 
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Gambar 4.41 Tingkat Persentase Ketersediaan Koleksi Bahan Ajar (buku 

teks) Pada Mata Kuliah Keprodian Program Studi Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam dari Semester 1 sampai dengan semester 6 di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup 

 

 Dari data yang diperoleh pada grafik, gambaran mengenai daftar 

checklist ketersediaan koleksi (buku teks) secara keseluruhan dapat dilihat pada 

tabel di lampiran. 

Gambar 4. 42 Diagram Persentase Ketersediaan Koleksi Berdasarkan 

RPS/Silabus Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup 
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Hasil penelitian ini didapatkan dengan perhitungan menggunakan 

rumus seperti dibawah ini: 

 Persentase ketersediaan koleksi adalah  
  

   
 x 100% =  24% 

 Persentase ketidaktersediaan koleksi adalah 
   

   
 x 100% = 76% 

Berdasarkan tabulasi data di atas, dapat diketahui bahwa total daftar 

bahan ajar yang tercantum dalam RPS/Silabus Program Studi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam adalah sebanyak 232 judul. Dari jumlah 

tersebut, koleksi yang tersedia di UPT Perpustakaan IAIN Curup hanya 

sebanyak 54 judul atau sebesar 24%, sedangkan sisanya yaitu 178 judul atau 

76% belum tersedia. 

Jika ditinjau per mata kuliah, hanya terdapat 1 (satu) mata kuliah yang 

ketersediaan koleksinya mencapai 100%. Selebihnya, sebaran ketersediaan 

koleksi berada di bawah standar ideal dengan rincian sebagai berikut: 1 mata 

kuliah mencapai 80%, 1 mata kuliah 75%, serta 2 mata kuliah berada di rentang 

55%–56%. Selanjutnya, terdapat 5 mata kuliah dengan persentase 30%–38%, 5 

mata kuliah di angka 20%–29%, dan 6 mata kuliah pada kisaran 12%–17%. 

Temuan yang cukup krusial adalah terdapat 16 mata kuliah yang sama 

sekali tidak memiliki koleksi di perpustakaan (0%). Selain itu, ditemukan pula 

kendala administratif di mana 1 mata kuliah tidak mencantumkan daftar bahan 

ajar dalam dokumennya, serta 1 mata kuliah lainnya tidak memiliki dokumen 

RPS/Silabus. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa tingkat 

pemenuhan kebutuhan koleksi mahasiswa di UPT Perpustakaan IAIN Curup 

baru mencapai 24%, yang artinya masuk kedalam kategori tidak memenuhi. Hal 



69 
 

 
 

ini menunjukkan bahwa pemenuhan koleksi (buku teks)  wajib bagi mahasiswa 

IPII masih memerlukan upaya peningkatan yang signifikan. 

2. Kendala Dalam Pemenuhan Koleksi Perpustakaan Untuk Program Studi 

Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Islam di UPT Perpustakaan IAIN Curup 

Rendahnya persentase ketersediaan koleksi inti Prodi Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam yang hanya mencapai 24% menunjukkan adanya hambatan 

dalam proses pengembangan koleksi. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

beberapa kendala utama yang dihadapi oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup 

dalam upaya memenuhi ketersedian koleksi program studi Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Islam, yaitu: 

a. Kebijakan Anggaran 

Anggaran merupakan faktor penting yang menentukan kuantitas dan 

kualitas pengadaan bahan pustaka. Begitu pula di perpustakaan tentunya 

alokasi dana yang tersedia harus dikelola sedemikian rupa untuk memenuhi 

kebutuhan banyak program studi secara bersamaan. Keterbatasan anggaran 

seringkali memaksa perpustakaan untuk membatasi jumlah judul buku yang 

akan dibeli, terutama jika harga buku rujukan tersebut di atas rata-rata harga 

buku teks biasa. Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan EW, mengenai kebijakan anggaran perpustakaan beliau mengatakan: 

“Anggaran itu selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 

tahun ini Rp205.000.000 sedangkan tahun kemarin Rp190.000.000, 

minimal 3% dari pengadaan tahun lalu, karena memang itu sudah ada 

di standar pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi. Dalam 

pengadaan koleksi perpustakaan kami memang belum spesifik untuk 

setiap program studi, karena kami masih membaginya secara 

menyeluruh untuk semua program studi.”
63
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Pernyataan lanjutan disampaikan oleh S, beliau menyampaikan: 

“Kita ada semuanya 27 prodi jadi 200 juta ini dibagi 27 prodi yang 

memerlukan koleksi, Itu di luar MKDU (Mata Kuliah Dasar Umum) 

seperti Bahasa Indonesia, Pancasila, Bahasa Inggris, Fiqih, Referensi 

(Kamus, Kitab, Atlas), Globe, dapat dulu ini baru dibagi untuk prodi. 

Jadi kami sama Ibu Eke membuat kebijakan minimal kita adakan 4 

eksemplar sama rata untuk tiap judul buku, namun kami juga 

melakukan evaluasi koleksi untuk melihat tingkat keterpakaian 

koleksi, jika memang kolkesi yang disebut itu jarang dipakai dan 

jumlah koleksinya cukup, maka kami tidak lagi mengadakan buku 

tersebut”
64

 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dipahami bahwa kebijakan 

anggaran di UPT Perpustakaan IAIN Curup saat ini belum dialokasikan 

secara spesifik per-program studi. Anggaran yang tersedia bersifat 

menyeluruh untuk melayani kebutuhan 27 program studi yang ada di 

lingkungan IAIN Curup. Walaupun terdapat kebijakan peningkatan anggaran 

minimal 3% setiap tahun sesuai Standar Nasional Perpustakaan Perguruan 

Tinggi, namun dana tersebut harus dibagi untuk pengadaan Mata Kuliah 

Dasar Umum (MKDU) dan kebutuhan referensi umum lainnya terlebih 

dahulu, serta masih mempertimbangkan dari aspek tingkat pemakaian 

koleksi. Hal ini membuat pihak perpustakaan harus melakukan skala 

prioritas yang ketat dalam setiap periode pengadaan. 

 

b. Kendala Operasional dan Faktor Eksternal  

Secara teknis, terdapat hambatan operasional yang sering terjadi 

setelah dana tersedia: 

1) Ketersediaan Buku di Pasar 
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Banyak judul buku rujukan dalam RPS yang ternyata sudah tidak 

diterbitkan lagi (out of print) atau diterbitkan oleh penerbit kecil yang 

sulit dilacak koordinasinya. Seperti yang disampaikan oleh EW, beliau 

menyatakan: 

“Kadang buku yang tahun ini penerbit kita pakai untuk 

pengadaan ada beberapa yang dosen minta itu tidak ada di 

penerbit itu. Memang ada penerbit itu dia bisa mengakomodir 

penerbit lain, mereka bisa carikan. Namun ada yang benar-benar 

nggak bisa, mitra yang kita ajak kerja sama penerbit-penerbit itu 

kadang jika berdasarkan permintaan dari pengguna jika di 

inventaris bisa sampai ke puluhan penerbit. Ada yang di penerbit 

kecil, sedangkan sistem pengadaan kita ini kita kan langsung ke 

penerbit. Jika kita beli di sosial agensi itu bukunya banyak yang 

tidak asli.”
65

 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dipahami bahwa kendala 

eksternal dalam pemenuhan koleksi juga berkaitan erat dengan 

ketersediaan stok pada pihak penerbit dan kebijakan mutu pengadaan. 

UPT Perpustakaan IAIN Curup mengutamakan pembelian langsung ke 

penerbit asli untuk menjamin keaslian koleksi, namun hal ini sering 

terbentur pada sulitnya akses ke penerbit-penerbit kecil yang diusulkan 

dalam RPS. Seringkali, mitra penerbit yang bekerja sama tidak mampu 

mengakomodir permintaan judul buku tertentu karena keterbatasan 

stok atau buku yang sudah tidak dicetak lagi. Meskipun terdapat opsi 

pembelian melalui agensi sosial, pihak perpustakaan cenderung 

menghindarinya demi menjaga kualitas koleksi dari risiko buku 

bajakan. Kondisi ini menyebabkan banyak usulan buku rujukan tidak 

dapat terealisasi, sehingga berdampak pada rendahnya persentase 

ketersediaan koleksi inti program studli Ilmu Perpustakaan dan 

Infromasi Islam. 
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2) Sistem E-Katalog dan Stok Vendor 

Proses pengadaan yang kini berbasis elektronik terkadang 

menemui kendala pada lambatnya respon sistem atau stok di vendor 

yang tiba-tiba habis saat proses konfirmasi. Seperti halnya yang 

disampaikan oleh S, beliau menyatakan: 

“Ketika kami mengusulkan buku kepada penerbit, pihak penerbit 

itu mengecek dulu bukunya sekitar 2 bulan, kemudian proses 

pengantaran ternyata ketika bukunya sampai ada dua judul tidak 

ada, jadi kemudian diganti dengan judul lain yang harganya sama 

akhirnya datanya dilubah, diganti dengan judul yang lain, itu kan 

menghambat operasionalnya, artinya dari pihak penerbitnya 

ternyata ketika mereka mengecek stok itu mungkin ada 

kelewatan, ternyata ada buku yang tidak bisa mereka kirimkan, 

dan juga prosesnya sekarang semua melalui elektronik jadi 

prosesnya itu lama, kita harus mengecek satu-satu ke e-katalog, 

apakah buku yang kita usulkan tersedia di e-katalog, kadang 

ketika kami cek, buku itu ada di e-katalog, ternyata pas proses 

pengiriman, mungkin ketika kami mengecek ada, namun karena 

proses lama tidak tahunya buku ini sudah diambil orang lebih 

dulu, jadi dari sistem juga mungkin ada gangguan jadi prosesnya 

lama, dari penerbit, dari proses mengecek, kemudian operasional 

proses pengirimannya kadang juga lama”
66

 

 

Berdasarkan pernyataan yang telah di sampaikan bisa dipahami 

bahwa hambatan operasional dalam pengadaan koleksi juga 

dipengaruhi oleh proses teknis yang memakan waktu lama serta 

kendala pada sistem pengadaan elektronik. Pihak perpustakaan 

seringkali menghadapi ketidakpastian stok di tingkat penerbit, di mana 

proses pengecekan hingga pengiriman memerlukan waktu sekitar dua 

bulan.  

Sering terjadi ketidaksesuaian data, seperti buku yang dipesan 

ternyata kosong saat pengiriman, sehingga perpustakaan terpaksa 

menggantinya dengan judul lain yang setara harganya demi kelancaran 
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administrasi anggaran. Selain itu, transisi ke sistem e-katalog juga 

menimbulkan kendala tersendiri; keterlambatan sinkronisasi data pada 

sistem membuat buku yang terlihat tersedia di layar seringkali sudah 

habis terjual ke pihak lain saat proses transaksi berlangsung. 

Rangkaian proses teknis yang lambat dan gangguan pada sistem ini 

secara langsung menghambat kecepatan distribusi buku ke rak 

pelayanan, yang berkontribusi pada belum maksimalnya ketersediaan 

koleksi inti bagi pemustaka. 

3) Ketidaksesuaian Judul 

Jika judul yang diminta tidak tersedia, perpustakaan harus 

mencari judul pengganti yang subjeknya serupa agar anggaran tetap 

dapat terserap dan kebutuhan pemustaka tetap terakomodasi. Seperti 

halnya yang juga disampaikan oleh EW, beliau menyampaikan: 

“Ada juga yang penerbit tidak bisa mencari karena belum terbit 

atau belum cetak lagi atau memang bukunya tidak keluar lagi, Itu 

juga menjadi permasalahan. Makanya kita harus ada cadangan-

cadangan judul pengganti buku yang sejenis subjeknya. nanti 

mereka kasih alternative, dengan menawarkan buku yang sama 

subjeknya namun dengan judul lain. Jadi solusinya ganti dengan 

judul dan pembahasan yang sama. Kami mengutamakan subjek 

bukunya sama dengan yang dibutuhkan, sehingga koleksi yang 

sama subjeknya dapat terpenuhi, agar bisa digunakan oleh 

pemustaka nantinya”
67

 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kendala 

lain dalam pemenuhan koleksi muncul apabila buku rujukan yang 

diusulkan sudah tidak lagi dicetak atau belum diterbitkan kembali oleh 

pihak penerbit. Menghadapi situasi tersebut, perpustakaan mengambil 

kebijakan solutif dengan mencari judul pengganti yang memiliki 

subjek atau pembahasan yang sejenis dengan buku rujukan utama. 
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Pihak penerbit biasanya memberikan alternatif judul lain yang relevan 

agar kebutuhan informasi pemustaka tetap dapat terakomodasi. 

Dengan mengutamakan kesamaan subjek koleksi, perpustakaan 

berupaya memastikan bahwa meskipun judul buku yang tersedia di rak 

berbeda dengan yang ada di RPS, namun nilai informasi dan substansi 

keilmuan yang dibutuhkan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam tetap dapat terpenuhi. 

c. Kendala Karakteristik Pemanfaatan Koleksi 

Pustakawan mencatat bahwa mahasiswa cenderung lebih banyak 

mencari referensi melalui sumber daring (online) seperti IPusnas. Oleh 

karena itu, perpustakaan menerapkan kebijakan untuk tidak menambah 

jumlah eksemplar secara berlebihan pada judul yang tingkat pemakaiannya 

rendah. Selain itu, keterbatasan ruang rak juga menuntut pihak perpustakaan 

melakukan penyiangan (weeding) secara berkala untuk menyeimbangkan 

antara koleksi baru (termasuk hibah) dengan koleksi lama. Seperti halnya 

yang juga disampaikan oleh S, beliau menyampaikan: 

“Pengadaan koleksi seperti kamus Akuntansi hanya untuk Syariah, 

Kamus Ilmu Perpustakaan hanya untuk perpustakaan, Jika Kamus 

Bahasa Inggris seluruh mahasiswa bisa memakai koleksi tersebut sama 

juga untuk Ensiklopedia bisa digunakan untuk semua, namun jika 

kitab-kitab, mahasiswa selain Prodi B. Arab dan Prodi IAT tidak bisa 

menggunakan. Sementara harga kitab itu minimal Rp. 6.000.000 Ada 

juga yang Rp. 8.000.000, dan Rp. 12.000.000 artinya bisa dikatakan 

mungkin belum memenuhi referensi itu, karena kita menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan anggaran serta tingkat pemakaian koleksi juga. 

Mahasiswa juga lebih cenderung mencari referensi itu ke sumber-

sumber online karena kita juga banyak sumber online seperti 

Wakfiyah, sumber-sumber yang lain di Ipusnas. Artinya walaupun kita 

tidak melakukan pengadaan koleksi referensi ini secara langsung 

namun kita memiliki koleksi referensi lewat sumber-sumber online, 

karena pertimbangannya harga, anggaran dan tingkat pemakaian 
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koleksi dan mendapatkan referensi itu susah sekali karena tidak semua 

penerbit menyediakan buku-buku referensi yang dibutuhkan”
68

 

 

Berdasarkan dari pernyataan yang telah disampaikan dapat diketahui 

bahwa Dalam hal pemenuhan koleksi referensi khusus seperti kamus dan 

kitab, perpustakaan menghadapi tantangan besar pada aspek biaya dan 

segmentasi pengguna. Harga koleksi referensi yang sangat tinggi, berkisar 

antara Rp6.000.000 hingga Rp12.000.000 per judul, menjadi kendala utama 

di tengah keterbatasan anggaran yang ada.  

Selain itu, koleksi referensi tertentu memiliki tingkat pemakaian yang 

sangat spesifik untuk program studi tertentu saja, sehingga perpustakaan 

harus berhati-hati dalam melakukan pengadaan fisik agar anggaran tetap 

efisien. Sebagai solusinya, perpustakaan mengoptimalkan penyediaan 

referensi melalui sumber-sumber daring (online) seperti Ipusnas dan portal 

lainnya yang lebih mudah diakses oleh mahasiswa. Kebijakan ini diambil 

dengan mempertimbangkan faktor harga, ketersediaan anggaran, serta 

perubahan tren perilaku mahasiswa yang saat ini cenderung lebih banyak 

memanfaatkan referensi digital dibandingkan koleksi fisik yang sulit 

didapatkan di pasar penerbit. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya mengenai ketersediaan koleksi Program Studi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam di UPT Perpustakaan IAIN Curup, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Ketersediaan Koleksi Program Studi Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 

Islam di UPT Perpustakaan IAIN Curup 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan koleksi bahan ajar untuk 

Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam (IPII) di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup masih berada pada kategori tidak memenuhi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 232 judul buku yang 

tercantum sebagai referensi wajib dalam Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS), pihak perpustakaan hanya menyediakan 54 judul atau sebesar 

24%. Angka ini merepresentasikan adanya kesenjangan yang cukup 

signifikan sebesar 76% antara kebutuhan literatur primer yang menjadi 

dasar perkuliahan dengan ketersediaan koleksi buku di rak perpustakaan. 

Dengan capaian yang hanya 24%, perpustakaan masih memerlukan 

peningkatan untuk dapat mencapai pemenuhan kebutuhan koleksi (buku 

teks) yang diperluhan oleh para mahasiswa berdasarkan RPS/Silabus. 
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2. Kendala Dalam Pemenuhan Koleksi Perpustakaan Untuk Program Studi 

Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Islam di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup 

Berdasarkan hasil penelitian, rendahnya persentase ketersediaan 

koleksi inti Prodi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam (IPII) yang 

hanya mencapai 24% dipengaruhi oleh akumulasi kendala sistemik dan 

teknis. Kendala utama bersumber pada Kebijakan Anggaran, di mana 

alokasi dana sebesar Rp205.000.000 masih bersifat menyeluruh untuk 27 

program studi dan belum dialokasikan secara spesifik per-prodi. Kondisi 

ini memaksa perpustakaan melakukan skala prioritas yang ketat, terutama 

karena anggaran tersebut harus diprioritaskan terlebih dahulu untuk Mata 

Kuliah Dasar Umum (MKDU) dan koleksi referensi umum yang 

memiliki harga sangat tinggi sebelum dibagikan ke tiap program studi. 

Selain itu, pemenuhan koleksi terhambat oleh Kendala Operasional 

dan Faktor Eksternal, seperti ketiadaan stok buku di pasar penerbit (out of 

print) dan rumitnya sistem pengadaan e-katalog. Proses teknis 

pengecekan stok hingga pengiriman yang memakan waktu lama, serta 

seringnya terjadi ketidaksinkronan data vendor, memaksa perpustakaan 

mengambil kebijakan penggantian judul dengan subjek sejenis agar 

anggaran tetap terserap. Terakhir, Karakteristik Pemanfaatan Koleksi 

menunjukkan adanya pergeseran tren di mana mahasiswa lebih cenderung 

menggunakan sumber daring seperti IPusnas. Hal ini membuat 

perpustakaan lebih selektif dalam mengadakan koleksi fisik yang mahal, 

sehingga secara kumulatif, berbagai faktor tersebut menyebabkan 
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ketersediaan koleksi inti Prodi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam di 

rak pelayanan belum mampu memenuhi kebutuhan. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Optimalisasi kebijakan anggaran berbasis Prodi dari pihak UPT 

Perpustakaan disarankan untuk mulai menyusun skema alokasi anggaran 

yang lebih spesifik bagi setiap program studi (per-prodi). Dengan adanya 

pagu anggaran tertentu untuk setiap prodi, pemenuhan koleksi rujukan 

yang bersifat khusus dapat lebih terjamin dan tidak hanya terfokus pada 

pengadaan koleksi umum (MKDU) atau referensi yang bersifat mahal 

namun jarang digunakan. 

2. Digitalisasi sistem usulan koleksi (Kotak Saran Online) mengingat 

rendahnya partisipasi mahasiswa dalam memberikan usulan melalui kotak 

saran fisik atau saat pengisian SKBP, perpustakaan disarankan untuk 

mengintegrasikan sistem usulan buku langsung ke dalam portal akademik 

mahasiswa atau aplikasi perpustakaan yang sering diakses. Hal ini akan 

memudahkan mahasiswa memberikan masukan secara real-time saat 

mereka merasa kesulitan menemukan buku rujukan tertentu. 

3. Perluasan jaringan kerja sama dengan vendor dan penerbit spesialis untuk 

mengatasi masalah buku yang out of print atau sulit ditemukan di penerbit 

besar, perpustakaan disarankan untuk memperluas kemitraan dengan 

penyedia buku rujukan spesifik dan penerbit-penerbit kecil yang fokus 
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pada kajian Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Selain itu, peningkatan 

koordinasi dengan vendor e-katalog diperlukan agar pembaruan data stok 

dapat dipantau lebih cepat guna menghindari pembatalan pesanan secara 

tiba-tiba. 

4. Penguatan layanan koleksi digital (E-Resources) Melihat adanya tren 

pergeseran perilaku pemustaka ke sumber daring, perpustakaan 

disarankan untuk terus memperkaya langganan jurnal elektronik (e-

journal) atau buku elektronik (e-book) yang spesifik membahas 

kurikulum Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam. Hal ini merupakan 

solusi alternatif yang efektif untuk mengatasi mahalnya harga koleksi 

fisik (seperti kitab/kamus) serta kendala keterbatasan ruang rak di 

perpustakaan. 

5. Evaluasi dan penyiangan (Weeding) secara berkala perlu dilakukan 

evaluasi koleksi secara rutin menggunakan data statistik sirkulasi 

(keterpakaian) untuk memilah koleksi yang sudah tidak relevan dengan 

kurikulum terbaru. Hasil penyiangan ini dapat memberikan ruang bagi 

koleksi baru yang lebih mutakhir, sehingga ketersediaan koleksi di rak 

tetap segar dan sesuai dengan kebutuhan studi mahasiswa saat ini.
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